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Skripsi ini membahas tentang Pengklasfikasian Konsep Matematika di Dalam al-
Qur‟an. Penelitian ini bertujuan: untuk mendeskripsikan klasifikasi konsep 
matematika di dalam al-Qur‟an, berdasarkan hasil pengamatan dan melihat dari 
subjektifitas pengkajian ayat, maka atas dasar ini peneliti akan menjelaskan hal 
yang sangat mendalam dari hal-hal yang dikaji secara bahasa, istilah, maupun dari 
segi tafsir, peneliti menggunakan beberapa instrumen agar dapat mengumpulkan 
data yang diperlukan  sebagai alat untuk melihat hasil dari penelitian. Adapun 
Penulis menggunakan metode penelitian yaitu: studi  kepustakaan (library 
research) yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa asing. Studi 
ini menyangkut ayat al-Qur‟an, maka sebagai kepustakaan yang bersifat sekunder 
adalah kitab tafsir, sebagai penunjang penulis menggunakan buku-buku 
keislaman, jurnal, artikel-artikel serta beberapa pendapat yang membahas tentang 
pengklasifikasian konsep matematika dan al-Qur‟an. Didalam al-Qur‟an telah 
begitu banyak menyajikan konsep pengetahuan dan salah satunya ialah 
matematika, baik secara isyarat maupun secara langsung yang dijelaskannya oleh 
al-Qur‟an itu sendiri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: matematika 
yang merupakan ilmu yang akan menjelaskan tentang kepastian yang dalam arti 
pasti akan memiliki jawaban begitu juga dengan al-Qur‟an yang pasti akan meiliki 
jawaban baik secara jelas maupun secara istilah. Atas dasar pemahaman inilah 
sehinnga matematika sangat menarik bagi kalangan intelek untuk menggali lebih 
jauh tentang apa yang disebut dengan kepastian. Mengklasifikasikan matematika 
dalam al-Qur‟an akan tambah sangat menarik dan terpacuh untuk mencari, 
mengkaji, ataupun mentadabburi setiap apa-apa yang ada dimatematika untuk bias 
disandingkan atau dikorelasikan dalam al-Qur‟an. Maka dengan penelitian ini 
sehingga memiliki implikasi yaitu matematika dan al-Qur‟an bias menjelaskan 
kehidupan sehari-hari, bahkan sebagai tambahan wawsan dan pengetahuan 
pembaca  terhadap klasifikasi konsep matematika di dalam al-Qur‟an dan juga 








A. Latar belakang Masalah 
  Al-Qur‟an merupakan mukjizat yang diturunkan Allah swt., kepada Nabi 
Muhammad saw., melalui malaikat jibril sebagai kitab suci umat Islam yang 
mengandung petunjuk dan bimbingan untuk selalu berada pada jalan yang benar. 
Secara leksikal, kata Qur‟an mengandung arti “bacaan” dan baru pada 
perkembangannya kemudian dianggap merujuk kepada arti “teks yang dibaca”. Di 
dalam al-Qur‟an, Allah swt., menyajikan begitu banyak isyarat salah satunya yang 
berkaitan dengan hitungan atau matematika. Isyarat-isyarat matematika dalam al-
Qur‟an sebenarnya jauh lebih banyak dari beberapa buku yang membahas tentang 
Matematika dalam al-Qur‟an.   
Berbicara tentang pengkajian lebih dalam tentang al-Qur‟an, pada dasarnya 
Allah swt., memerintahkan kepada kaum Nabi Muhammad saw., untuk berfikir, 
menganalisa, memahami ilmu pengetahuan, memahami fenomena yang terjadi di 
muka bumi, dan mengadakan penelitian yang berkaitan dengan alam semesta 
umumnya dan kehidupan sehari-hari khususnya. Kesemuanya sangat jelas tersebut 
dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Kesempurnaan al-Qur‟an juga diakui oleh Edward 
Gibbon, seorang pakar Barat yang mengatakan bahwa “al-Qur‟an adalah sebuah 
kitab agama, yang membahas tentang masalah-masalah kemajuan, kenegaraan, 




sangat lengkap, mulai dari urusan ibadah, ketauhidan, sampai soal pekerjaan 
sehari-hari, mulai dari masalah rohani sampai hal-hal jasmani, mulai dari 
pembicaraan tentang hak-hak dan kewajiban segolongan umat sampai kepada 
pembicaraan tentang akhlak dan perangai serta hukum siksa di dunia.
1
 
Kesempurnaan ajaran Islam, baik secara diakronik maupun sinkronik, 
adalah bahan yang cukup bagi kecerdasan insani, untuk melahirkan paradigma 
dan konsep berbagai aspek kehidupan manusia. Sejarah menunjukkan ketika 
pikiran dan hidup manusia berada dalam naungan al-Qur‟an , sebagaimana yang 
tercermin dalam kehidupan sosial ummat Islam awal, seperti Bilal bin Rabah, 
Amr bin Yasir dan sahabat lainnya maka diperoleh adalah kejayaan. Sebaliknya, 
ketika ummat Islam berpaling dari al-Qur‟an  dan as-Sunnah, maka yang 
diperoleh adalah kehancuran, sebagaimana pada masa penjajahan Barat atas 
ummat Islam, yang berlangsung ratusan tahun. 
Seorang sahabat yang mengetahui bahwa al-Qur‟an mengajarkan kebenaran, 
tak hanya mengetahui tentang kebenaran itu tetapi berdiri tegak untuk 
membelanya dan siap berkorban untuk mempertahankannya, sehingga ia 
merasakan nikmatnya hidup dengan kebenaran itu. Begitu juga halnya dengan 
nilai-nilai kehidupan lain yang diajarkan Rasulullah kepada para sahabat, akan 
menjadikan meraka tak hanya faham tetapi juga mengamalkannya, sehingga 
merasakan nikmatnya hidup dengan nilai-nilai Islami. Meskipun untuk semua 
yang dipegang teguh  itu para sahabat menghadapi ancaman dan terror yang 
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mematikan, namun mereka siap mengorbankan kehidupan dan dunianya untuk 
Islam. 
Perintah dan ajaran al-Qur‟an yang diterima para sahabat adalah model 
pengetahuan yang terintegrasi seperti sinar matahari yang tertangkap bumi, tak 
hanya membawa terang, tetapi juga kehangatan dan melahirkan persenyawaan 
dibumi sehingga tumbuh dan berkembang. Itulah mengapa setiap perimtah atau 
penjelasan Islam tentang sesuatu seanantias menggerakkan seluruh eksistensinya. 
Karena ajaran Islam itu sendiri sebenarnya tidak saja memerintahkan tentang 
sesuatu, tetapi juga membangun struktur berfikir dan hirarkhi nilai-nilai 
kehidupan. Ketika seseorang mampu menangkapnya, tanpa terhalang oleh 
pretense ego dan riya’, maka ia tak akan pernah ragu untuk bersikap dalam 
menghadapi kehidupan ini. 
Kenyataannya para sahabat sangat menyadari misi besar yang diemban oleh 
Rasulullah, yakni membangun peradaban ummat manusia; menyelamatkan 
manusia dari gelapnya nilai-nilai kehidupan yang bathil menuju kebenaran yang 
hakiki, yakni Islam. 
Untuk itulah Rasulullah membangun kerangka kerja jama’i sehingga 
tercipta pradaban Islam, dimana nilai-nilai kehidupan manusia, baik dalam aspek 
politik, ekonomi, pendidikan, hukum, peribadatan, serta dalam hal sosial dan yang 
lainnya dimanifestasikan secara optimal. 
Ketika peradaban Islam mencapai puncaknya pada masa Rasulullah dan 
para sahabat di Madinah, dimana keyakinan dan nilai-nilai Islam terwujud  dalam 




yang direpresentasikan oleh Arab jahiliyah, Persia, Romawi dan Kisra kala itu, 
terdegradasi sedimikian rupa sehingga nyaris lenyap. Namun ketika peradaban 
Islam mengalami pasang surut pada generasi-generasi sesudahnya, maka 
peradaban materialisme itupun kembali memberikan determinasinya kedalam 
kehidupan ummat manusia, tak hanya dikalangan orang-orang kafir tetapi juga 
menyergap ummat Muslim, terutama yang hidup dalam lingkungan kekuasaan 
dan kekayaan. 
Sejarah manusia terus berputar seperti roda pedati, yang menunjukkan suatu 
pola pergantian kekuasaan. Ada waktunya umat Islam mengalami kejayaan tetapi 
juga bia mengalami kemerosotan, begitu juga dengan ummat-ummat lain.tetapi 
satu hal yang pasti dan ini merupakan prinsip sejarah Islam adalah, bahwa 
kejayaan ummat Islam dapat diraih hanya dengan ummat islam itu sendiri yang 
harus memhami dan menjalanka ajaran islam secara paripurna. Ketika ummat 
islam tidak berpegang teguh kepada al-Qur‟an dan Sunnah, maka mereka akan 
tersesat dan dikalahkan, sebagaimanan keadaan dewasa ini. 
Ajaran Islam sebagaimana tercermin dalam al-Qur‟an tersebut, membuat 
pandangan dan nilai-nilai ideologis, temasuk memberikan transformasi sosial, 
dalam spektrum kehidupan yang luas. Untuk menunjukkan bahwa Islam adalah 
ajaran yang menggerakkan dan mentrasformasikan, tentu saja tidak menjustifikasi 
realitas kehidupan manusia maupun kehidupan politik yang ada. Lebih dari itu 
kita harus mampu membangun paradigma kehidupan yang memang berbasis pada 




Karena itu sudah semestinya kita memahaminya juga dalam kerangka, 
sebagaimana al-Qur‟an tesebut dipahami para sahabat yang berada dibawah 
bimbingan Rasulullah dan mengaplikasikannya dalam rencana program yang luas. 
Artinya, ajaran Islam bukan hanya dipandang sebagai seperangkat ibadah 
sementara sisi-sisi kehidupan yang lain kita berpaling kepada Barat dan Timur. 
Ada tugas besar bagi kita, ummat Islam, untuk memahami al-Qur‟an dan juga 
melaksanakannya dan lebih dari itu haruslah memperjuangkan dan 
mengekspansikannya, sehingga orang-orang yang belum meahami Islam dan 
belum mengamalkannya dapat merubah dirinya menjadi muslim yang kaffah. 
Banyaknya cendekiawan yang memiliki andil besar dalam perkembangan 
matematika sudah sepatutnya mendapatkan apresiasi dari para pemikir 
matematika pada masa kini hingga mendatang. Namun sungguh sangat 
disayangkan, sebab kebanyakan dari para pemikir matematika pada masa kini 
tidak mengetahui siapa saja matematikawan yang telah mendedikasikan ide 
brilliant-nya dalam rangkaian ilmu matematika, khususnya cendekiawan muslim. 
Hal ini akan menjadi lebih ironis lagi apabila tidak ada upaya mengentas 
problematika tersebut. 
Para generasi penerus tidak akan pernah mengerti bagaimana harus belajar 
dari pengalaman para matematikawan jika mereka tidak mengetahui bagaimana 
sejarah jatuh bangunnya pakar matematika terdahulu dalam menemukan konsep 
matematika. Mereka juga tidak akan memahami bahwa matematika bukanlah ilmu 
pasti yang tidak dapat diubah layaknya sebuah dogma, akan tetapi sebuah proses 




Bagi kita manusia yang berharap tentang Indonesia  lebih baik dimasa 
mendatang, sudah barang tentu penting untuk merenungkan tentang suatu 
paradigma baru yang Islami; yakni menata Indonesia dimasa depan dengan al-
Qur‟an.  
Setiap perguruan tinggi di seluruh Indonesia mengharapakan lulusannya 
mempunyai skill (kemampuan) dalam bidang keilmuan yang ditekuni selama 
kuliah, sehingga mampu diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat. Banyak 
kriteria lulusan dan itu merupakan ciri khas masing-masing disetiap perguruan 
tinggi. Artinya adalah ada visi, misi dan target tersendiri terhadap lulusannya dan 
visi IAIN Palopo ialah Terkemuka dalam integrasi keilmuan yang berciri kearifan 
lokal. Begitu juga dengan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Palopo, harapannya mampu menintegrasikan antara ilmu keguruan dan agama. 
Disamping itu juga matang dengan bidang keilmuan yang dia tekuni dan inilah 
yang menjadi visi dari tadris matematika yaiu yang unggul, andal, dan terdepan 
dalam dalam pembelajaran berbasis ilmu, teknologi, dan keislaman, sehingga 
melahirkan „Ulama yang intelek dan intelek yang ulama’. Hal seperti inilah yang 
membuat tertarik peneliti  untuk menggali al-Qur‟an lebih mendalam lagi supaya 
terungkap kemukjizatan al-Qur‟an dari banyak aspek keilmuan. 
Mempelajari al-Qur‟an layaknya seperti mempelajari alam semseta beserta 
isinya, yang tidak akan ada habisnya, dan akan selalu memunculkan hal-hal yang 
baru. Inilah yang menjadi kemukjizatan al-Qur‟an, semakin dalam 
mempelajarinya maka akan tabir keilmuan pun akan terbuka lebar maka 




mendorong penulis untuk bagaimana bisa mengkaji al-Qur‟an, karena sejatinya 
manusia memiliki akal yang diberikan Allah swt., agar dapat memikirkan tanda-
tanda yang telah dijelaskan dalam al-Qur‟an.
2
 Oleh sebab itu Allah telah 
menjelaskan di dalam kitabnya bahwa kita sebagai manusia yang diberi akal 
supaya mempergunakan akal dengan baik, dan ayat itu telah tertulis di dalam Q.S 
Ali Imran/3:190 yang berbunyi: 
                          
    
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptan langit dan bumi, dan silih bergatinya 




  Begitulah manusia, dengan mempunyai akal maka kerugian besar jika 
tidak menggunakannya dengan sebaik-baik mungkin. Maka dari itu ada tuntunan 
untuk mempelajari al-Qur‟an agar dapat memahami dan menemukan hikmah serta 
pelajaran yang tersirat maupun tersurat. Hal tersebut sesuai dengan al-Qur‟an Q.S 
Shaad/38: 29 yang berbunyi: 
                             
Terjemahnya: 
 
Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya meraka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.
4
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Muhammad Ali Daud, Ulum Al-Qur’an wa Al-Hadits, (Oman: Dar al-Bashir, t.th), h. 
910. 
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Cet, X; Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2017), h. 75. 
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  Begitu jelas bagi manusia ada tuntunan untuk dapat memhami al-Qur‟an 
agar tersibaklah ilmu pengetahuan yang terkandung dalam isi al-Qur‟an itu 
sendiri. Dalil di atas dapat menarik minat peneliti agar menumbuhkan ghiroh 
(semangat) dalam mempelajari al-Qur‟an. Salah satunya dengan membaca alam 
semesta ini, bukankah segala sesuatu yang diciptakan Allah swt tak lepas dari 
hukum kausalitas dan sesuai dengan ukurannya masing-masing. Manusia terlahir 
ke dunia ini juga merupakan serangkaian sebab akibat dengan tahap dan proses 
perkembangan, begitu juga dengan tingkat penalaran manusia ini sesuai dengan 
sunnatullah yang berlaku pada semua ciptaan-Nya dan masih banyak sunnatullah 
yang menjadi sebuah pemikiran bagi manusia. Sebagaimana Allah swt berfirman 
dalam Q.S al-Ahzab/33:62: 




Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang terdahulu 





  Ayat di atas diartikan bahwa hukum Allah swt yang berlaku di alam ini 
tidak berhak diubah oleh manusia, maka itulah salah satu fungsi akal yang 
diberikan kepada manusia agar dapat merenungi, memikirkan, dan menghayatinya 
supaya al-Qur‟an sebagai sumber ajaran sekaligus ilmu pengetahuan itu dapat 
dipelajari secara mendalam. Pernahkah disadari sebelumnya bahwa kitab al-
Qur‟an yang paling sempurna ini merupakan kitab yang istimewa, baik dari segi 
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penempatan ayatnya yang sistematis maupun peletakan surah yang mengandung 
makna filosofis yang matematis serta kandungannya yang bersinergi sepanjang 
zaman. Coba bayangkan, mengapa surah pertama turun yaitu surah al-„Alaq ayat 
1-5 ditempatkan pada surat ke 96, sedangkan surah al-Fatihah ditempatkan pada 
surah pertama. Kenapa ayat terakhir yang diturunkan diletakkan pada Q.S al-
Maidah/5:5, tentu ada maksud yang tersirat dengan hal ini. Sehingga Allah swt 
berfirman dalam Surah al-Hijr/15:21 yang berbunyi:   
                       
Terjemahnya:  
 
Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya dan 




  Dari ayat di atas jelaslah ada kajian al-Qur‟an dalam perspektif 
matematikanya karena sudah berkaitan dengan ukuran tertentu. Itu sejalan dengan 
firman Allah swt., Q.S al-Qomar/54:49 yang berbunyi: 
             
Terjemahnya: 
 




  Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa al-Qur‟an mempunyai pesan untuk 
dianalisa dari banyak aspek keilmuan khususnya matematika. Dalam matematika 
itu sendiri membahas tentang konsep aljabar, konsep statistika, konsep geometri 
dan pengukuran, dan konsep logika. Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk 
mengkaji al-Qur‟an secara matematika. Kajian yang dimaksud adalah 
                                                          
6
Ibid, h. 263. 
 
7




mengklasifikasikan konsep matematika dalam al-Qur‟an. Selama ini klasifikasi 
yang ada berkaitan dengan al-Qur‟an hanya berupa indeks–indeks inisial. Jadi 
penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengklasifikasian Konsep 
Matematika dan Al-Qur’an”.     
 
B. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang harus difahami disini ialah hanya berada pada aljabar, 
statistik, geometri dan logika didalam al-Qur‟an yang akan dibahas dan dikaji 
secara mendalam baik secara teoritis, maknawi, lughawi, tafsir dan tamsilan.  
 
C. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana klasifikasi konsep matematika dasar dalam al-
Qur‟an? 
 
D. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan rumusan masalah tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan klasifikasi konsep matematika dalam al-Qur‟an. Penelitian ini 
juga dibuat bertujuan untuk sebagai sumber informasi yang bias diharapkan dan 







E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah:  
a. Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan pembaca terhadap klasifikasi 
konsep matematika dalam al-Qur‟an.   
b. Sebagai bahan referensi untuk mengkaji lebih dalam tentang klasifikasi 




























A. Kajian Terdahulu yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Skripsi Tri Pendra yang berjudul Klasifikasi Ayat-Ayat Al-Qur’an yang 
Memuat Konsep Matematika.
1
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konnsep 
matematika banyak terdapat ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan konsep 
aljabar seperti memuat bilangan nominal, kardinal, pecahan, relasi bilangan 
seperti kurang dari, lebih dari, sama dengan, kurang dan atau sama dengan, lebih 
dan atau sama dengan dan operasi bilangan. Langkah-langkah yang  dilakukan 
dengan mendeteksi ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan matematika, 
mengklasifikasi ayat-ayat tersebut yang memuat aljabar, geometri, pengukuran, 
statistika dan logika serta memaknainya secara matematika. Al-Qur‟an berbicara 
masalah matematika sehingga membuat keyakinan terhadap al-Qur‟an tidak 
diragukan lagi dan membuktikan al-Qur‟an sebagai kitab yang dapat dipandang 
dari banyak aspek keilmuan yang berbeda. 
2. Skripsi Mualimul Huda yang berjudul Mengenal Matematika dalam 
Perspektif Islam.
2
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sungguh banyak kajian 
matematika yang ada di dalam al-Qur‟an yang menjelaskan tentang ilmu 
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Tri Pendra, Klasifikasi Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Matematika, 
“Skripsi” Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2012. 
 
2
Mualimul Huda yang berjudul Mengenal Matematika dalam Perspektif Islam, “Skripsi”, 




pengetahuan yang terintegrasi dalam al-Qur‟an. Salah satunya Alquran 
menjelaskan tentang konsep-konsep matematika seperti himpunan, barisan, 
bilangan cacah, bilangan bulat, bilangan pecahan, dan lingkaran. Matematika 
merupakan ilmu yang sentral dalam kehidupan sehari-hari dan matematika sudah 
dikenalkan sejak dini. Matematika merupakan bahasa yang digunakan dalam 
pencipataan alam semesta. Dengan demikian, untuk mempelajari dan memahami 
ayat-ayat Kauniyyah tersebut diperlukan matematika. Pemahaman tentang alam 
semesta akan bermuara pada ketakjuban akan kekuasaan Allah swt. Selain itu, 
matematika juga mampu memberikan pendekatan yang lebih dalam untuk 
memahami ayat-ayat Qawliyyah.  
3. Skripsi Mulin Nu‟man yang berjudul Pembelajaran Matematika dalam 
Perspektif Al-Quran.
3
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa al-Qur‟an 
merupakan kitab suci umat Islam berisi pedoman hidup manusia. Sebagai 
pedoman hidup manusia, pasti di dalam al-Qur‟an tidak hanya memuat pedoman 
dalam beribadah saja, tetapi memuat pedoman hubungan antar manusia. Salah 
satu pedoman dalam hubungan antar manusia adalah pedoman yang mengatur 
cara menuntut ilmu termasuk di dalamnya adalah pembelajaran. Dalam artikel ini, 
akan disampaikan proses pembelajaran matematika dalam perspektif al-Qur‟an. 
Proses pembelajaran matematika dalam artikel ini merupakan tafsiran dari ayat-
ayat al-Qur‟an yang dikaitkan dengan konsep pembelajaran matematika yang 
berkembang sekarang. 
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Mulin Nu‟man, Pembelajaran Matematika dalam Perspektif Al-Quran, “Skripsi” UIN 




Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dibahas 
oleh peneliti ialah membahas secara mendalam lagi tentang al-Qur‟an dan 
memiliki korelasi antara matematika dan al-Qur‟an itu sendiri. 
 
B. Deskripsi Teori 
1. Klasifikasi 
Dalam kehidupan kita sudah barang tentu bahwa kita memiliki banyak 
masalah maupun pekerjaan yang senantiasa merubah tatanan kehidupan 
kita dan itu bisa kita klasifikasikan. Masalah dalam matematika juga dapat 
kita klasifikasikan untuk bisa mengetahui dan memahami hakikat dari 
matematika. 
2. Konsep-konsep matematika 
a. Hakikat matematika 
  Hingga saat ini belum ada definisi yang disepakati untuk menjelaskan 
mengenai matematika.
4
 Bahkan ada yang menyebutkan bahwa berbagai pendapat 
yang muncul mengenai pengertian matematika merupakan hasil dari pengetahuan 
dan pengalaman yang berbeda dari masing-masing matematikawan.
5
 
Di antara definifi-definisi yang dibuat para ahli matematika adalah sebagai 
berikut: 
1) Matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang  
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Erman Suherma, Stategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 





2) Matematika adalah ilmu tentang besaran (kuantitas)  
3) Matematika adalah ilmu tentang hubungan (relasi)  
4) Matematika adalah ilmu tentang bentuk (abstrak)  
5) Matematika adalah ilmu yang bersifat deduktif  
6) Matematika adalah ilmu tentang struktur-struktur yang logik.6 
  Definisi tersebut semuanya benar, berdasarkan sudut pandang tertentu. 
Dari segi wilayah kajian, matematika berawal dari lingkup yang sederhana, yang 
hanya menelaah bilangan dan ruang. Sekarang matematika sudah berkembang 
dengan menelaah hal-hal yang membutuhkan daya pikir dan imaginasi tingkat 
tinggi. Dari segi sudut pandang yang digunakan, matematika dapat dilihat dari 
ruang kajian, struktur atau karakter yang lain.
7
 
  Matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 
menghadapi kemajuan IPTEK yang terus berkembang dengan pesatnya. Karena 
matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir.
8
 Menurut 
Moris Kline, bahwa jatuh bangunnya suatu negara tergantung dari kemajuan 
matematikanya.
9
 Sehingga tidak salah bila ada ungkapan bahwa matematika 
disebut sebagai “ King Of Science”.
10
 
  Penggunaan matematika dalam kehidupan manusia sehari-hari telah 
menunjukkan hasil yang signifikan seperti dasar bagi desain ilmu teknik, misalnya 
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Abdusysyakir, Ketika Kyai Mengajar Matematika, h. 6. 
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Ibid, h. 7. 
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Russefendi, Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini Untuk Guru Dan PGSD, 
(Bandung: Tarsito, 2010), h. 4. 
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pembangunan gedung bertingkat, dalam kehidupan sosial, ekonomi misalnya 
penghitungan bunga bank, seni dan lain-lain.
11
 Demikian pentingnya peran 
matematika sehinga penting juga bagi kita untuk lebih memahami matematika 
sebagai ilmu yang melandasi pembangunan menghadapi jaman. Matematika 
berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan 
Yunani mathematica, yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu 
mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, 
science). Perkataan mathematica berhubungan sangat erat dengan sebuah kata 
lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).
12
 
  Jadi, matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan 
bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui 
penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktifitas dalam dunia 
rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil observasi 
atau eksperimen di samping penalaran. Matematika bukanlah pengetahuan 
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika 
itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai 
permasalahan sosial, ekonomi dan alam.
13
 
  Sementara itu R. Soejadi mengemukakan beberapa pendapat mengenai 
definisi matematika yaitu: 
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
                                                          
  
11
Muhammad Abdurrahman,  Imaduddin dan Mukjizat Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang 
IPTEK, (Jakarta: GIP, 1997), h. 201. 
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2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan.  
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.14 
  Meskipun tidak ada kesepakatan untuk mendefinisikan yang tepat, namun 
pada dasarnya terdapat ciri khas matematika. Menurut R. Soejadi ciri khusus atau 
karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum adalah: 
1) Memiliki objek kajian abstrak.  
2) Bertumpu pada kesepakatan.  
3) Berpola pikir deduktif.  
4) Memiliki simbol yang kosong dari arti  
5) Memperhatikan semesta pembicaraan  
6) Konsisten dalam sistemnya.
15 
b. Proses belajar mengajar Matematika 
   Proses belajar mengajar merupakan suatu proses kegiatan interaksi antara 
dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai 
pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokoknya. Dalam interaksi 
belajar mengajar seorang guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan 
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R. Soejadi,  Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal 








motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Kegiatan belajar mengajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan dari proses 
pendidikan. Hal ini berarti berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan 
itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada 
di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Sebelum 
membahas proses belajar mengajar matematika berikut diuraikan tentang definisi 
belajar matematika dan mengajar matematika. Belajar Matematika Definisi belajar 
sebenarnya sangat beragam, beragamnya definisi tersebut dikemukakan oleh 
masing-masing orang yang memaknai belajar dengan perpektif yang berbeda. 
Berikut ini terdapat beberapa tokoh yang mengungkapkan definisi belajar, yaitu.  
1) Muhibbin Syah mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses 




2) Asep Jihad berpendapat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
 adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses 
 belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
 pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, 
 kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada 
 individu yang belajar.
17
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Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 64. 
 
17
Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 





3) Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa, belajar adalah setiap perubahan 
 yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil 
 dari latihan atau pengalaman.
18 
4) Agus Suprijono mendefinisikan belajar adalah perubahan disposisi atau 
 kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas.
19 
5)  Sulistyorini mengemukakan bahwa, belajar adalah suatu proses kegiatan 
 aktif siswa dalam membangun makna atau pemahaman, maka siswa perlu 
 diberi waktu yang memadai untuk melakukan proses itu.
20 
Penulis menyimpulkan bahwa  suatu proses yang dilakukan setiap individu 
untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, sifat dan karakter dalam 
mendapatkan sebuah pengalaman yang bersifat positif. 
 
3. Al-Qur‟an 
a. Definisi al-Qur‟an secara bahasa 
  Sebagian ulama mengatakan kata al-Qur‟an tidak ada akar katanya, ia 
adalah ada nama bagi kalam Allah (alam murtajal). Tetapi ada juga yang 
berpendapat bahwa al-Qur‟an. Merupakan masdar dari kata kerja  قزا  –يقزا  –قزاة
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Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 84. 
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Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Surabaya: Pustaka 




Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: 





-dengan makna isim maf’ul al) ٍتي٘ا) yang berati bacaan atau yang dibaca - ٗقزاّب
maqru).
21
 Allah berfirman dalam Q.S al-Qiyamah/75:17-18. 
                             
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 




  Kata Qur’anah dari ayat diatas berarti qira’athu (bacaannya/cara 
membacanya). Jadi kata itu adalah mashdar menurut wazan فعبه dengan vokal  قزا– 
ٗقزاّب–قزاة  –يقزا   mengatakan dapat Kita”. شل ًرا” dan” غف ًرا” seperti” u“ artinya 
sama saja yaitu bacaan. Di sini maqru (apa yang dibaca) di beri nama al-Qur‟an 
(bacaan) yakni penamaan maf’ul dengan mashdar.
23
 
 Sedang peneliti mendefinisikan qur‟an sebagai kalam ilahi yang tidak ada 
keraguan didalamnya dan sangat berkaitan dengan matematika yang memang 
memiliki jawaban yang pasti 
b. Matematika dalam Islam 
  Hubungan matematika dengan al-Qur‟an sangatlah erat, dibuktikan dengan 
banyaknya ayat-ayat al-Qur‟an yang menjelaskan bahwa Allah Maha Cepat dan 
Maha Teliti dalam masalah hitung-menghitung, Allah senantiasa mencatat amal 
perbuatan manusia dan bahkan segala sesuatu di alam semesta ini telah tercatatat 
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dengan rapi dan teliti dalam kitab (lauh mahfuzh).
24
 Allah bahkan bersumpah atas 
nama bilangan atau sifat bilangan dalam QS. al-Fajr 89/:1-3 
                    
Terjemahanya: 
 




Ayat di atas menerangkan bahwa malam yang sepuluh itu ialah malam 
sepuluh terakhir dari bulan Ramadhan. dan ada pula yang mengatakan sepuluh 
yang pertama dari bulan Muharram termasuk di dalamnya hari Asyura. Ada pula 
yang mengatakan bahwa malam sepuluh itu ialah sepuluh malam pertama bulan 
Zulhijjah. 
  Al-Qur‟an secara tersirat memerintahkan umat Islam untuk mempelajari 
matematika, yakni berkenaan dengan masalah faraidh. Faraidh adalah masalah 
yang berkenaan dengan pengaturan dan pembagian harta warisan bagi ahli waris 
menurut bagian yang ditentukan dalam al-Qur‟an. Sebelum dilakukan pembagian 
warisan, beberapa hak dan kewajiban yang bertalian dengan harta warisan harus 
diselesaikan lebih dahulu, misalnya wasiat dan hutang. Sedangkan untuk 
pembagian harta warisan perlu diketahui lebih dahulu berapa jumlah semua harta 
warisan yang ditinggalkan, berapa jumlah ahli waris yang berhak menerima, dan 
berapa bagian yang berhak diterima ahli waris.
26
 
                                                          
  
24
Abdusysyakir, Ketika Kyai Mengajar Matematika, h. 94. 
 
25
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, 593. 
  
26





  Untuk dapat memenuhi dan dapat melaksanakan masalah faraidh dengan 
baik maka hal yang perlu dipahami lebih dahulu adalah konsep matematika yang 
berkaitan dengan bilangan pecahan, pecahan senilai, konsep keterbagian, faktor 
persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan terkecil (KPK), dan konsep 
pengukuran yang meliputi pengukuran luas, berat, dan volume. Pemahaman 
terhadap konsep-konsep tersebut akan memudahkan untuk memahami masalah 




  Diciptakannya matahari dan bulan salah satunya adalah agar manusia 
dapat mengetahui perhitungan waktu, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. 
Yunus/10:5, yang berbunyi 
                       
                         
    
Terjemahnya: 
 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 





 Ayat di atas menjelaskan mengenai masalah penentuan awal waktu sholat, 
awal bulan, awal tahun, pembuatan, bahkan arah kiblat secara tepat dan akurat 
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banyak memerlukan bantuan matematika.
29 Dengan demikian peristiwa apapun 
yang terjadi dalam kehidupan ini tertuang dalam al-Qur‟an baik yang belum 
terjadi, sedang terjadi, dan yang akan terjadi sudah dijelaskan di dalm al-Qur‟an. 
c. Korelasi antara Islam dan Sains 
  Munculnya metode penafsiran al-Qur‟an yang berhaluan saintifik ('ilmî) 
pada abad ini dianggap sebagai sebuah kebangkitan umat Islam dalam 
memperkuat prediksi bahwa Islam dan ilmu sains tidak dapat dipisahkan. Yang 
dimaksud dengan penafsiran saintifik adalah sebuah metode penafsiran al-Qur‟an 
yang dijelaskan berdasarkan data-data sains. Dalam metode penafsiran saintifik, 
terdapat beberapa titik fokus yang menjadi perhatian besar, yaitu:  
1) Lebih menekankan pada penemuan-penemuan terbaru tentang sains dan 
 menjadikannya sebagai bahan kajian dalam memahami ayat-ayat al-
 Qur‟an, dimana ayat ini zaman sebelumnya belum dipahami dengan jelas. 
2) Tidak mementingkan pembahasan tentang teologis dan kondisi yang ada 
 pada saat ayat tersebut diturunkan.  
3) Menjadikan penemuan terbaru dan ilmiah dalam ilmu sains untuk 
 memperkuat al-Qur‟an sebagai kitab suci yang datangnya dari Tuhan. 
 Karena tidak mungkin Nabi Muhammad dapat mengetahui suatu ilmu 
 sains tersebut dahulunya karena peralatan dan ilmu manusia tidak 
 memungkinkan untuk mencapainya di zaman itu.
30 
d. Matematika dalam Al-Qur‟an 
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1) Aljabar dalam al-Qur‟an 
a) Himpunan dalam al-Qur‟an 
  Himpunan, relasi himpunan, dan operasi himpunan juga dibicarakan dalam 
al-Qur‟an meskipun tidak eksplisit, yakni terdapat dalam QS. al-Fatir/35:1 dan 
QS. an-Nuur/24:45. 
QS. Al-Fatir/35:1 
                       
                               
Terjemahnya: 
 
Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan 
Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) 
yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. 
Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. 




  Dalam Q.S al-Fatir/35:1 telah dijelaskan sekelompok, segolongan, atau 
sekumpulan makhluk yang disebut malaikat. Dalam kelompok malaikat tersebut 
terdapat kelompok malaikat yang mempunyai dua sayap, tiga sayap, atau emapt 
sayap. Bahkan sangat dimungkinkan lebih dari empat sayap jika Allah swt., 
menghendaki. 
                           
                               
    
Terjemahnya: 
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Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha 




  Dalam Q.S an-Nuur/24:45 menjelaskan sekelompok, segolongan, atau 
sekumpulan makhluk yang disebut hewan. Dalam kelompok hewan tersebut ada 
kelompok yang berjalan tanpa kaki, dengan dua kaki, empat, atau bahkan lebih 
sesuai dengan yang dikehendaki Allah. Berdasarkan dua ayat tersebut diatas, 
terdapat konsep matematika yang terkandung di dalamnya yaiut kumpulan objek-
objek yang mempunyai ciri-ciri yang sangat jelas. Inilah yang dalam matematika 
dinamakan dengan himpunan. Selain kedua ayat tersebut, ada lagi ayat al-Qur‟an 
yang menjelaskan tentang konsep himpunan, yaitu Q.S al-Fatihah. Dalam Q.S al-
Fatihah manusia terbagi menjadi tiga golongan/kelompok, yaitu (1) kelompok 
yang diberi nikmat oleh Allah swt., (2) kelompok yang dimurkai, dan (3) 
kelompok yang sesat. Pada Q.S al-Baqarah akan dijumpai pula bahwa manusia 
tergolong pada tiga golongan, yaitu (1) golongan orang bertakwa (muttaqin), (2) 
golongan orang orang kafir (kafirin), dan (3) golongan orang munafik 
(munafiqin). Pada Q.S al-Waqi‟ah, pada hari kiamat manusia dikelompokkan 
menjadi 3 kelompok, yaitu (1) kelompok terdahulu (assabiqunal awwalun), (2) 
kelompok kanan (ashhabal maimanah), dan (3) kelompok kiri (ashhabal 
mas’amah). 
  Jika pembicaraan dikaitkan dengan konsep relasi dan operasi himpunan, 
maka kelompok yang diberi nikmat saling lepas (disjoint) dengan kelompok yang 
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dimurkai dan sesat. Kelompok yang dimurkai saling beririsan atau bahkan sama 
dengan kelompok yang sesat. Golongan muttaqin saling lepas (disjoint) dengan 
golongan munafiqin dan kafirin. Dalam kasus yang sangat sederhana, dapat 
dikatakan bahwa golongan munafik merupakan irisan antara golongan muslimin 
dengan kafirin. Golongan munafiqin ini yang sering dikatakan kelompok abu-abu. 
Kelompok serigala berbulu domba. Kelompok assabiqunal awwalun, ashhabal 
maimanah, dan ashhabal mas’amah ketiganya dapat diaktakan saling lepas.
33
 
b) Bilangan dalam Al-Qur‟an 
  Dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 38 bilangan berbeda. Dari 38 
bilangan tersebut, 30 bilangan merupakan bilangan asli dan 8 bilangan merupakan 
pecahan (rasional). 30 bilangan asli yang disebutkan dalam al-Qur‟an adalah: 
wahid (1), itsnain (2), tsalats (3), arba’ (4), khamsah (5), sittah (6), sab’a (7), 
tsamaniyah (8), tis’a (9), asyarah (10), ahada asyarah (11), itsna asyarah (12), 
tis’ata asyar (19), isyrun (20), tsalatsun (30), arba’un (40), khamsun (50), sittun 
(60), sab’un (70), tsamanun (80), tis’un wa tis’una (99), mi’ah (100), mi’atain 
(200), tsalatsa mi’ah (300), alf (1000), alfain (2000), tsalatsa alf (3000), khamsati 
alf (5000), khamsina alf (50000), mi’ati alf (10000). Sedangkan 8 bilangan 
rasional yang disebutkan dalam al-Qur‟an adalah: tsulutsa (2/3), nishf (1/2), 
tsuluts (1/3), rubu’ (1/4), khumus (1/5), sudus (1/6), tsumun (1/8), mi’syar (1/10).   
Setelah mengetahui bahwa dalam al-Qur‟an terdapat bilangan-bilangan, maka 
orang muslim harus mengenal bilangan. Tanpa mengenal bilangan seorang 
muslim tidak akan memahami al-Qur‟an dengan baik ketika membaca ayat-ayat 
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yang berbicara tentang bilangan tersebut. Ketika al-Qur‟an berbicara bilangan, 
yang banyaknya sampai 38 bilangan berbeda, maka tidak diragukan lagi bahwa al-
Qur‟an sebenarnya berbicara tentang matematika.
34
 
  Al-Qur‟an ternyata juga berbicara tentang bilangan. Bilangan dalam al-
Qur‟an meliputi bilangan kardinal, ordinal, dan pecahan. Bilangan kardinal secara 
sederhana dapat diartikan sebagai bilangan yang menyatakan hasil dari 
membilang. Berikut ini adalah contoh bilangan kardinal. 1, 2, 3, 4, dan 5. 
Bilangan ordinal secara sederhana dapat diartikan sebagai bilangan yang 
menyatakan urutan.  
Fakta bahwa al-Qur‟an berbicara tentang bilangan secara tidak langsung 
dapat diartikan bahwa al-Qur‟an juga berbicara matematika. Adanya 
bilanganbilangan dalam al-Qur‟an menuntut setiap orang muslim untuk 
memahami bilangan dan sistem bilangan. Pemahaman pada bilangan dan sistem 
bilangan beserta operasinya dapat diperoleh dengan mempelajari matematika. 
Dengan demikian, al-Qur‟an mengisyaratkan bahwa setiap muslim perlu untuk 
mempelajari matematika, dan mempelajari matematika dimulai dengan 
pemahaman terhadap bilangan-bilangan. 
  Setelah ada bilangan perlu ada sesuatu yang dapat digunakan untuk 
membandingkan atau relasi bilangan biasanya dikerjakan pada sepasang bilangan 
dengan aturan tertentu. Mengenai relasi bilangan dalam al-Qur‟an, perhatikan 
firman Allah swt., dalam Q.S Ash-shaffat/37:147. 
              
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  Pada Q.S ash-shaffat ayat 147 tersebut dijelaskan bahwa nabi Yunus 
diutus kepada umat yang jumlahnya 100000 orang atau lebih. Secara matematika, 
jika umat nabi Yunus sebanyak 𝑥 orang, maka 𝑥 sama dengan 100000 atau 𝑥 lebih 
dari 100000. Dalam bahasa matematika, dapat ditulis 𝑥 = 100000 atau 𝑥 > 
100000, tulisan tersebut dapat diringkas menjadi 𝑥 ≥ 100000.36 Masih terdapat 
beberapa ayat al-Qur‟an yang menyebutkan relasi bialngan, di antaranya: adnaa 
(kurang dari), sebagai contoh terdapat dapat Q.S an-Najm/53:9.
37
 
              
Terjemahnya:  
 
Maka jadilah Dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah 




Ayat di atas menjelaskan kata adnaa yang dimaknai lebih dekat karena 
berkaitan dengan jarak. Jika diteliti lebih detil, pada ayat tersebut berbicara 
tentang bilangan yaitu dua, dua ujung busur panah. Dengan demikian, sebenarnya 
kata adnaa bermakna kurang dari dua. Jadi terdapat relasi bilangan 𝑥 < 2 dengan 𝑥 
menyatakan bilangan jarak dalam satuan ujung busur panah.
39
 
  Operasi penjumlahan disebutkan dalam Q.S al-Kahfi/18:25, yang berbunyi 
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                       
Terjemahnya: 
 





Ayat di atas menyebutkan operasi bilangan 300 + 9. 
 
  Selanjutnya operasi pengurangan telah disebutkan dalam Q.S. al-
Ankabut/29:14, yang berbunyi: 
                      
           
Terjemahnya: 
 
dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, Maka ia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka 




Ayat tersebut menyebutkan operasi pengurangan 1000 – 50. 
 
c) Pengukuran dalam Al-Qur‟an 
  Pengukuran yang disebutkan dalam Al-Qur‟an meliputi pengukuran 
panjang waktu, luas, dan berat. Pengukuran panjang telah dijelaskan dalam Q.S 
al-Haaqqah/69:32, yang berbunyi 
                  
Terjemahnya: 
 
Kemudian belitlah Dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta.
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  Pada ayat tersebut terdapat satuan panjang tradisional, yaitu hasta. Satuan 
ukuran panjang yang digunakan adalah satuan yang tidak baku. Selanjutnya dalam 
al-Qur‟an banyak sekali disebutkan satuan-satuan waktu. Satuan waktu yang 
digunakan mulai yang tradisional sampai yang baku. Satuan waktu tradisional 
yang tidak baku terdapat dalam Q.S an-Naml ayat 39 dan 40, pada ayat 39 
digunakan satuan sebelum berdiri dari duduk, dan pada ayat 40 digunakan satuan 
kedipan mata untuk menyatakan waktu. Satuan waktu yang baku, yang digunakan 
dalam Al-Qur‟an meliputi: Lail (malam) misalnya pada Q.S al-Baqarah ayat 7, 
yaum (hari) misalnya pada Q.S al-Baqarah ayat 7, syahr (bulan), misalnya pada 
Q.S an-Nisa ayat 92, sanah atau aam (tahun), misalnya Q.S a-Ankabut ayat 14. 
Tak lupa pula al-Qur‟an juga membahas mengenai pengukuran luas, misalnya 
dalam QS. Ali-Imron/3:133, yang berbunyi: 
                     




dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 





Pada ayat tersebut, al-Qur‟an berbicara mengenai pengukuran luas. Satuan 
ukuran yang digunakan adalah luas langit dan bumi. Al-Qur‟an juga membahas 
pengukuran berat, misalnya pada Q.S al-Zalzalah/99:7-8. 
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Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 




Satuan berat dzarrah adalah satuan yang tidak baku. Hal ini dikarenakan 
pada masa itu belum ada satuan baku seperti kilogram (kg), ons, gram (g). 
Meskipun demikian sudah jelas kalau al-Qur‟an juga berbicara mengenai ukuran 
berat. 
d) Statistika dalam Al-Qur‟an 
  Statistika adalah cabang ilmu matematika yang berkaitan dengan 
pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, analisis data, dan penarikan 
kesimpulan. Kegiatan utama dalam statistik adalah pengumpulan data, dalam 
masalah mengumpulkan data yaitu mencatat atau membukukan data, al-Qur‟an 
juga membicarakannya. Misalnya dalam Q.S al-Kahfi/18:49, yang berbunyi 
                         
                          
          
Terjemahnya: 
 
dan diletakkanlah Kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang bersalah 
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: 
"Aduhai celaka Kami, kitab Apakah ini yang tidak meninggalkan yang 
kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan 
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mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). dan Tuhanmu 




e) Taksiran dalam Al-Qur‟an  
  Perhatikan firman Allah swt dalam Q.S ash-Shaffaat/37:147 
              
Terjemahnya: 
 




  Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Yunus diutus kepada umatnya 
yang jumlahnya 100000 atau lebih. Dalam ayat tersebut Allah swt., tidak 
menyebutkan jumlah umat Nabi Yunus dengan pasti, padahal Allah Maha 
Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, hal tersebut dikarenakan bahwa Allah 
swt., telah mengajarkan kepada manusia mengenai konsep matematika yakni 
penaksiran atau estimasi. 
 
C. Kerangka Pikir 
  Dalam penelitian ini, kerangka pikir berfungsi untuk memperjelas kemana 
arah dan tujuan penelitian ini. Kerangka berpikir dalam penelitian ini 
menggambarkan tentang pengklasifikasian konsep matematika didalam al-Qur‟an. 
Konsep Matematika al-Qur‟an diharapkan mampu menambah wawasan mengenai 
matematika yang ada dalam al-Qur‟an  mendalami kandungan al-Qur‟an dan 
mampu berfikir secara akal sehat tentang apa yang seharusnya kita lakukan 
sebagai warga yang berada dalam agama Islam untuk bagaimana bisa mengkaji 
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setiap makna-makna yang ada. Dikerangka fikir bagaimana susunan dalam 
mengololah atau mengkaji sesuai dengan integrasi keilmuan, bukan hanya bicara 



































3. Pembagian  














A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Dalam suatu penelitian, metode merupakan unsur yang memegang peranan 
penting, Karena metode dapat memberikan arah tentang cara pelaksanaan 
penelitian  sehingga daspat dipertanggung jawabkan. Dalam penelian ini, penulis 
mengunakan jenis penelitian kepustakaan dan kualitatif. Pada penelitian ini, 
penulis mengacu pada pendekatan ayat-ayat al-Qur‟an, untuk menghasilkan 
sebuah konsep mengenai klasifikasi konsep matematika dalam al-Qur‟an. Selain 
itu, penelitian ini juga merupakan jenis penelitian kualitatif yang berorientasi. 
Adapun  poin-poin yang dibahas dalam metode penelitian adalah sebagai berikut: 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan normatif yang didasarkan 
pada ayat al-Qur‟an.  
 Pendekatan normatif didasarkan pada ayat al-Qur‟an. Olehnya itu, peneliti 
menggunakan metode pendekatan penafsiran  al-Qur‟an  dari segi tafsir maudhu’i 
(tematik). Dalam menganalisa data yang telah terkumpul  penulis mengunakan 
metode maudhu’i. Adapun prosedur kerja metode maudhu’i yaitu: menghimpun 
seluruh ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang klasifikasi konsep matematika 
dalam al-Qur‟an. Semuanya diletakkan di bawah satu judul, lalu ditafsirkan  
dengan metode maudhu’i pengertian dari tafsir  maudhu’i adalah menghimpun 




al-Qur‟an digunakan untuk melahirkan teori atau konsep tentang matematika 
dalam al-Qur‟an yang membahas tentang al-jabar, statistik, geometri dan logika. 
B. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis berfokus kepada pengkajian ayat melalui tafsiran, 
bahasa atau lugha, tamsilan, maupun secara agar bisa mendapatkan apa-apa saja 
matematika yang terkandung didalam al-Qur‟an. 
C. Definisi Istilah 
a. Klasifikasi merupakan kata serapan dari bahasa Belanda, classificate, yang 
sendirinya berasal dari bahasa Prancis classification. Istilah ini kepada 
sebuah metode untuk menyusun data secara sistematis atau menurut 
beberapa aturan atau kaidah yang telah ditetapkan. 
b. Konsep-konsep Matematika yaitu memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep 
algoritmas secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemcahan 
masalah. Konsep matematika hanya difokuskan pada konsep aljabar 
seperti konsep bilangan, relasi dan operasi bilangan serta konsep 
himpunan. Kemudian konsep analisis statistika berkaitan dengan 
keseimbangan data, konsep logika tentang metode berfikir khusus 
implikasi dan konjungsi saja, dan konsep geometri berkaitan dengan 
pengukuran-pengukuran dalam al-Qur‟an. 
c. Al-Qur‟an adalah sebuah kitab suci utama dalam agama Islam, yang 





Berdasarkan rumusan masalah, dalam penelitian ini ditentukan batasan-
batasan masalah agar pembahasan tidak terlalu luas maka permasalahan 
klasifikasi konsep matematika dalam al-Qur‟an hanya difokuskan pada 
konsep aljabar seperti konsep bilangan, relasi dan operasi bilangan serta 
konsep himpunan. Kemudian konsep analisis statistika berkaitan dengan 
keseimbangan data, konsep logika tentang metode berfikir khusus 
implikasi saja, dan konsep geometri berkaitan dengan pengukuran-
pengukuran dalam al-Qur‟an. 
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer (subyek penelitian) 
  Data primer adalah data yang diperoleh langsung melalui penelitian atau 
pengkajian di dalam ruang kelas yang dibahas dari berbagai bidang disiplin ilmu. 
Data ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang pengklasifikasian 
konsep matematika dan al-Qur‟an. 
2. Data Sekunder (Pustaka) 
  Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan  dan bebagai 
macam sumber lainnya yang terdiri dari pengetahuan dan sumber bacaan lainnya  
seperti buku dan artikel. Data sekunder ini digunakan untuk memperkuat 
penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui buku-buku 






E. Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini,penulis menggunakan beberapa instrumen agar dapat 
mengumpulkan data yang diperlukan  sebagai alat untuk melihat hasil dari 
penelitian. Adapun Penulis menggunakan  instrumen yaitu studi  kepustakaan 
(library research) yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait 
dengan pembahasan, baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa 
asing. Studi ini menyangkut ayat al-Qur‟an, maka sebagai kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjang penulis menggunakan 
buku-buku keislaman, jurnal, artikel-artikel serta beberapa pendapat yang 




F. Teknik Analisis Data 
  Dari hasil data yang terkumpul, peneliti mengolah dan menganalisa data 
tersebut dengan menggunakan analisis kualitatif yakni analisis yang 
mengungkapkan suatu masalah tidak dalam bentuk angka-angka melainkan 
dengan bentuk persepsi yang didasarkan pada hasil pengolahan data dan penilaian 
penulis, karena jalur kualitatif dengan sistem kajian pustaka dalam rangka 
menemukan data yang valid dari setiap sumber referensi  yang ada. Responden 
dari hasil kajian pustaka diolah dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
  Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data kualitatif karena data yang diperoleh adalah data kualitatif jadi tidak 
berbentuk angka-angka, tetapi data berupa fenomena-fenomena dan kasus-kasus 
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dalam bentuk laporan dan karangan para sejarawan, sehingga memerlukan 
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  
 
A. Deskripsi Data 
1. Aljabar 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai berbagai problem 
atau permasalahan yang berkaitan dengan aljabar. Berbagai bidang kehidupan 
telah mengangkat permasalahan-permasalahan aljabar ke dalam bidang mereka 
sendiri. Baik dari bidang ekonomi maupun bidang-bidang lainnya, aljabar selalu 
diterapkan untuk mencapai suatu keputusan dan hasil yang baik. Sehingga tak 
heran bila kita akan mendapatkan materi pembelajaran Aljabar ketika belajar di 
kelas. 
Tanpa disadari, kita sering menggunakan perhitungan aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari. Banyak manfaat yang dapat diambil. Kita bisa dengan 
cepat menyelesasikan masalah persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, 
masalah aritmetika sosial, bahkan kita juga bisa menggunakan perbandingan 
untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Aljabar berasal dari Bahasa Arab “al-jabr” yang berarti “pertemuan”, 
“hubungan” atau “perampungan”) adalah cabang matematika yang dapat dicirikan 
sebagai generalisasi dan perpanjangan aritmatika. Aljabar juga merupakan nama 
sebuah struktur aljabar abstrak, yaitu aljabar dalam sebuah bidang. Aljabar adalah 




Asal mula Aljabar dapat ditelusuri berasal dari Babilonia Kuno yang 
mengembangkan sistem matematika yang cukup rumit, dengan hal ini mereka 
mampu menghitung dalam cara yang mirip dengan aljabar sekarang ini. 
Aljabar bersama-sama dengan Geometri, Analisis dan Teori Bilangan 
adalah cabang-cabang utama dalam Matematika. Aljabar Elementer merupakan 
bagian dari kurikulun dalam sekolah menengah dan menyediakan landasan bagi 
ide-ide dasar untuk Aljabar secara keseluruhan, meliputi sifat-sifat penambahan 
dan perkalian bilangan, konsep variabel, definisi polinom, faktorisasi dan 
menentukan akar pangkat. Aljabar linear adalah bidang studi matematika yang 
mempelajari sistem persamaan linear dan solusinya, vektor, serta transformasi 
linear. Matriks dan operasinya juga merupakan hal yang berkaitan erat dengan 
bidang aljabar linear. Aljabar linier merupakan cabang matematika yang dapat 
dicirikan sebagai generalisasi dari bidang aritmatika. Aljabar juga merupakan 
nama sebuah struktur aljabar abstrak, yaitu aljabar dalam sebuah bidang. Sekarang 
ini istilah Aljabar mempunyai makna lebih luas daripada sekedar Aljabar 
Elementer, yaitu meliputi Ajabar Abstrak, Aljabar Linier dan sebagainya. Seperti 
dijelaskan di atas dalam aljabar, kita tidak bekerja secara langsung dengan 
bilangan melainkan bekerja dengan menggunakan simbol, variabel dan elemen-
elemen himpunan. Sebagai contoh Penambahan dan Perkalian dipandang sebagai 
operasi secara umum dan definisi ini menuju pada struktur bilangan seperti Grup, 
Ring, dan Medan (fields). 
Salah satu manfaat mempelajari aljabar dalam kehidupan sosial adalah 




mempelajari Aljabar maka sudah secara alamiah kita akan banyak mengalami 
kesulitan, sehingga dari hal ini pula (dengan ketidaktahuan) maka kita akan selalu 
bertanya kepada teman yang lebih tahu daripada kita, sehingga akan terjalin suatu 
komunikasi antara kita dengan teman yang kita tanya tadi sebagai proses 
keakraban. Dari sini sudah jelas akan terjalin suatu hubungan yang akrab dan 
dapat mempererat silaturahmi antar individu tersebut. Lalu manfaat lain aljabar 
dalam bidang sosial selain mempererat silahturahmi antar individu adalah dalam 
aplikasi lansung dalam masyarakat, misalkan penerapan dalam penghitungan 
warisan, zakat dan sebagainya. 
Selain dari bidang- bidang di atas, ternyata mempelajari aljabar pun 
memberikan manfaat dalam bidang politik bagi yang mempelajarinya. Jika kita 
mendengar kata politik maka sudah tentu yang terbesit dalam hal yang kotor yang 
berbau siasat namun perlu kita pahami bahwa tak semuanya politik itu kotor. 
Untuk bidang politik yang akan kita ambil adalah manfaat aljabar dalam 
merencanakan suatu siasat. Dengan mempelajari aljabar maka kita diajarkan 
untuk dapat mensiasati soal-soal yang sulit untuk dikerjakan agar menjadi lebih 
mudah dalam pengerjaannya sehingga kita harus melakukan segala cara untuk 
bisa mensiasatinya. Jadi memang ada benarnya jika mempelajari aljabar maka 
kitapun akan mendapatkan manfaatnya dalam bidang politik. Aljabar adalah ilmu 
yang sangat berguna/bermanfaat, dengan mempelajari Aljabar banyak manfaat 
selain mahir menghitung, lebih teliti yang akan kita dapatkan. Oleh karena itu, 
sudah sepantasnya mulai saat ini kita mengubah perspektif kita terhadap Aljabar. 




dan hanya membuat kepala pusing dengan menganggap aljabar adalah pelajaran 
yang mengasyikan dan menyenangkan. Seperti yang telah dijelaskan dalam 
pembahasan, manfaat lain selain mahir menghitung, lebih teliti dari mempelajari 
aljabar antara lain: menambah pemahaman dalam menjalani hidup, lebih berhati-
hati dalam memutuskan suatu hal (adil), meningkatkan minat baca, meningkatkan 
semangat belajar, jadi lebih dewasa, mempererat silaturahmi antar individu dan 
masih banyak lagi yang lainnya seperti: meningkatkan kesabaran, istiqhamah. 
Oleh karena itu, aljabar itu asyik jadi jangan anggap aljabar itu seekor monster 
yang menyeramkan dan ganas.        
Jika kita berbicara tentang Allah dan Ilmu (Aljabar). Ingatlah bahwa kita 
hanyalah makhluk yang lemah (dho‟if) dihadapan-Nya. Aljabar yang kita anggap 
sangat sulit itu, hanyalah sebagian kecil dari ilmu yang Allah berikan kepada kita 
manusia ciptaan-Nya. Sebagian kecil itu saja kita tidak 100% dapat menguasainya 
dengan sempurna, apa lagi ilmu-ilmu Allah yang lain. Dalam aljabar, ketika kita 
menggambarkan suatu persamaan linier, kita menggambarkannya pada sumbu 
kartesius. Dimana ada seorang filsuf yang mengartikan makna dari vektor dua 
arah: Arah x = berarti kita harus baik dalam hubungan sesama manusia. Arah y = 
berarti kita harus baik dalam hubungan kepada Allah. 
Atas dasar ini pula sehingga para pakar matematikawan muslim terdahulu 
mengkaji secara mendalam setiap apa yang telah didapatkan dimatematika dan 
agama sehingga menjadi pondasi bagi penerusnya untuk mengkaji lebih jauh lagi 





Statistik berasal dai kata state yang artinya negara. Dalam pengertian yang 
paling sederhana satatistik artinya data. Hal ini dikarenakan pada mulanya, 
statistik hanya digunakan untuk menggambar keadaan dan menyelesaikan 
masalah yang berhubungan dengan kenegaraan saja seperti : perhitungan 
banyaknya penduduk, peembayaran pajak, gaji pegawai, dan lain sebagainya. 
 Statistik adalah ilmu yang merupakan cabang dari matematika terapan 
yang membahas metode-metode ilmiah untuk pengumpulan, pengorganisasian, 
penyimpulan,  penyajian, analisis data, serta penarikan kesimpulan yang sahih 
sehingga keputusan yang diperoleh dapat diterima. 
Dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini, 
bahwa ilmu statistik telah mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan 
manusia. Hampir semua kebijakan publik dan keputusan-keputusan yang diambil 
oleh pakar ilmu pegetahuan atau para eksekutif (dalam ruang lingkup ilmu 
mereka) didasarkan dengan metode statistik serta hasil analisis dan interpretasi 
data, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Salah satu kegiatan dalam 
pembuatan laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan 
dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan dinamakan Penyajian Data. Data 
yang disajikan harus sederhana dan jelas agar mudah dibaca. Penyajian data juga 
dimaksudkan agar para pengamat dapat dengan mudah memahami apa yang kita 





Geometri adalah sistem pertama untuk memahami ide. Dalam geometri 
beberapa pernyataan sederhana diasumsikan, dan kemudian ditarik menjadi 
pernyataan-pernyataan yang lebih kompleks. Sistem seperti ini disebut sistem 
deduktif. Geometri mengenalkan tentang ide konsekuensi deduktif dan logika 
yang dapat digunakan sepanjang hidup. Dalam mendefinisikan sebuah kata, 
pertama digunakan kata yang lebih sederhana kemudian kata yang lebih sederhana 
ini pada gilirannya didefinisikan menjadi kata yang lebih sederhana lagi, sehingga 
pada akhirnya, proses tersebut akan berakhir. Pada beberapa tingkatan, definisi 
harus menggunakan sebuah kata yang artinya sudah sangat jelas, ini dikarenakan 
agar artinya diterima tanpa memerlukan definisi lagi, dengan kata lain dapat 
disebut dengan istilah tak terdefinisikan (undefined term) 
Garis dan bidang merupakan salah satu contoh dari istilah tak 
terdefinisikan yang menjadi pijakan awal dari geometri, sehingga konsep garis 
dan bidang sering digunakan dalam geometri. Misalnya adalah perpotongan dari 
dua bidang akan menghasilkan sebuah garis yang terletak pada dua bidang yang 
saling berpotongan. Kubus, balok dan lain sebagainya merupakan kumpulan dari 
bidang – bidang. Dari contoh di atas dapat dipahami bahwa garis dan bidang 
merupakan faktor dasar geometri, tentunya dengan tidak melupakan bahwa titik 
juga merupakan dasar dari geometri. 
Obyek dari geometri termasuk geomteri ruang, merupakan benda-benda 
pikiran yang sifatnya abstrak, misalnya tiitik, garis, bisang, balok, kubus, limas, 
bola, dan sebagainya. Benda pikiran dapat diperoleh dari benda nyata dengan 




Untuk memudahkan pembicaraan tentang bangun-bangun geometri 
seringkali digunakan gambar atau model dari bangun itu. Model-model bangun 
geometri itu dapat digunakan sebagai alata perga dalam kegiatan belajar mengajar. 
Sedangkan sifat visual geometri awalnya membuatnya lebih mudah 
diakses daripada bagian lain dari matematika, seperti aljabar atau teori bilangan, 
bahasa geometrik juga digunakan dalam konteks yang jauh dari tradisional, asal 
Euclidean nya (misalnya, dalam geometri fraktal dan geometri aljabar). 
Bagian pembentuk bangun ruang adalah titik, garis dan bidang. Ketiga 
bagian ini disebut unsur-unsur ruang. Unsur-unsur titik, garis dan bidang dalam 
geometri merupakan istilah-istilah dasar. 
 
4. Logika Matematika 
Banyak hal yang perlu difahami ketika kita masih bertanya-tanya tentang 
kepastian matematika, karena menganggap matematika sebagai bukan ilmu pasti 
karena adanya logika matematika. Sedang matematika ialah ilmu yang 
menjelaskan sebuah kepastian dan matematika menjawab semua pertanyaan-
pertanyaan yang selama ini menjadi paragidma orang-orang diluar sana tentang 
matematika bahwa matematika saja bukan ilmu pasti dan salah satu alsannya ialah 
adanya logika matematika. 
Pengertian LogikaSecara etimologis, istilah Logika berasal dari kata 
“logos” (Yunani)yang berarti kata, ucapan, fikiran secara utuh, atau bisa juga 




metode dan prinsip-prinsip yang dapat memisahkan secara tegas antara penalaran 
yang benar dengan penalaran yang salah. 
1. Dalam mempelajari Logika kita akan berkenalan dengan istilah penalaran, 
yang diartikan sebagai penarikan kesimpulan dalam sebuahargumen. 
Penalaran yang sering pula diartikan cara berfikir, merupakan penjelasan 
dalam upaya memperlihatkan hubungan antara dua hal atau lebih 
berdasarkan sifat-sifat atau hukum-hukum tertentu yang sudah diakui 
kebenarannya dengan langkah-langkah tertentu yang berakhir dengan 
sebuah kesimpulan. 
2. Dalam logika dapat dipelajari dan dineliti apakah sebuah penalaran yang  
dilakukan itu tepat atau tidak. Untuk dapat berfikir dengan tepat, logika 
menawarkan pada kita sejumlah aturan atau kaidah-kaidah yang harus 
diperhatikan agar kesimpulan yang diperoleh hasilnya tepat. “Dalam 
menghadapi kehidupan sehari-hari manusia secara umum dituntut untuk 
menggunakan akal fikiran dalam melakukan setiap kegiatan yang harus 
penuh pemikrian dan pertimbangan. Oleh karena itu, manusia harus 
mempunyai pola  pikir yang tepat, akurat, rasional dan obyektif disamping 
dapat berpikir kritis. Pola berpikir seperti ini adalah pola berpikir atau 
penalaran yang terdapat dalam Logika. Oleh karena itu,Logika sangat 
penting dalam setiap bidang kehidupan manusia”. 
Menjadi pemahaman kita bersama bahwa dalam memahami kerangka 
berfikir secara ilmiah perlu landasan logika yang kuat, karena bukan hanya 




baik dibidang empiris, maupun dibidang logika. Mungkin dalam faham ini juga 
tidak lupa dengan sejarah bahwa yang menjadi dasar bagi setiap manusia sampai 
hari ini adalah faham filsafat, dan menjadi sumber kebenaran yang akurat, dan 
kita juga tahu bahwa matematika adalah cabang dari filsafat, dan filsafat bagi 
kalangan seorang muslim ialah masih memiliki induknya dan induk dari filsafat 
ialah tasawuf, dan dari tasawuf sendiri merujuk kepada al-Qur‟an untuk 
menjelaskan tentang akidah atau tauhid, dan dari sini peneliti mengkaji bahwa 
didalam al-Qur‟an 90% menjelaskan tentang tauhid dana akan dijelaskan melalui 
logika matematika.  
Kesimpulan dari ini semua adalah matematika merujuk kepada al-qur‟an 
begitupun sebaliknya sebuah konsep dan dasar pemikiran yang selama ini dipakai 
tidaklah lepas dari faham logika, sehingga untuk menjelaskan sebuah pemahaman 
atau sebuah kebenaran maka pasti akan memakai konsep dasar logika. Didalam 
al-Qur‟an sendiri juga menjelaskan sebuah konsep logika, sehingga kita sebagai 













1) Aljabar  
Aljabar memiliki banyak cabang ilmu didalam matematika yang sangat 
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari kita, bahkan induk dari matematika 
adalah aljabar yang membahsa hampir semua cabang-cabag ilmu matematika, dan 
akan dibahas sebahagian dari cabang aljabar tersebut. 
1. Himpunan 
Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat didefinisikan 
dengan jelas.Benda atau objek dalam himpunan disebut elemen atau 
anggota himpunan.Dari definisi tersebut, dapat diketahui objek yang termasuk 


















Himpunan diperkenalkan oleh George Cantor, seorang ahli matematika 
Jerman. Ia menyatakan bahwa himpunan adalah kumpulan atas objek-objek. 
Objek tersebut dapat berupa benda abstrak maupun kongkret.Pada dasarnya 
benda-benda dalam suatu himpunan tidak harus mempunyai kesamaan 
sifat/karakter atau Himpunan merupakan kumpulan benda-benda atau objek-objek 
yang didefinisikan dengan jelas. Sedang dalam sejarah tentang matematika 
himpunan yang telah diangkat dan diperkenalkan oleh cendekiawan matematika 
yang telah banyak merubah konsep dan pemahaman kita selama ini, dan akan 
terus terpakai sampai batas waktu yang tidak ditentukan, dan sejarah beliau telah 
banyak membuat semangat kita dalam mengembangkan matematika yaitu Georg 
Cantor. 
Georg Cantor ialah seorang matematikawan asal Jerman keturunan 
Yahudi.Ia adalah orang pertama yang menemukan teori himpunan. Ketika teori 
himpunan diperkenalkan pertama kalinya oleh Georg Cantor, tidak banyak 
matematikawan yang melihat seberapa penting teori itu.Akan tetapi, sekarang 
teori himpunan digunakan sebagai dasar untuk mempelajari matematika modern. 
Ayah Georg Cantor, Georg Waldemar Cantor, adalah seorang pedagang 
yang berhasil, bekerja sebagai agen wholesaling di jalan Petersburg, kelak sebagai 
makelar pasar bursa di jalan Petersburg. Georg Waldemar Cantor lahir di 
Denmark dan dia seorang pria yang sangat cinta pada budaya dan seni. Ibu Georg, 
Maria Anna Bohm, adalah orang Rusia yang sangat tertarik pada musik. Setelah 




di jalan Petersburg, kemudian pada tahun 1856, ketika berusia sebelas tahun 
keluarganya pindah ke Jerman. 
Pada mulanya mereka hidup di Wiesbaden, kemudian mereka pindah ke 
Frankfurt. Cantor belajar di Darmstadt  dan lulus pada tahun 1860, dengan 
keahlian luar biasa di bidang matematika, khususnya trigonometri. Setelah dari  
Darmstadt dia masuk politeknik di Zurich hingga tahun1862. 
Pada tahun 1862 Cantor meminta ijin sang ayah untuk belajar matematika 
di universitas dan dia sangat gembira ketika akhirnya sang ayah menyetujuinya. 
Tetapi karena kematian sang ayah pada Bulan Juni 1963 dia mengakhiri 
belajarnya di Zurich. Cantor akhirnya pindah ke universitas Berlin dimana dia 
berteman  dengan Hermann Schwarz. Setelah menerima gelar doktor pada tahun 
1867, Cantor mengajar di Berlin.Pada tahun 1869, dia menyajikan tesisnya 
tentang teori bilangan. 
Pada tahun 1873 pada umur 28 tahun, Cantor mengumumkan teorinya. 
Selama 10 tahun ia terus menerus menyebarluaskan teorinya dalam tulisan-
tulisannya. Teori himpunan dan Konsep bilangan transfinitnya menggemparkan 
dunia matematika.Tapi penemuannya itu tidak menguntungkan Cantor.Ia 
mendapatkan tantangan hebat dari ahli-ahli matematika pada waktu itu, terutama 
dari gurunya, ialah Kronecker. Akan tetapi penemuan beliau sampai sekarang 
hampir seluruh orang di dunia menerima Teori Himpunan. 





a. Barang siapa yang bersungguh-sungguh untuk mencapai apa yang 
diinginkan, maka ia akan mendapatkan apa yang diinginkan. 
b. Salah satu ciri orang yang cerdas dan kreatif adalah selalu 
mempertanyakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Misalnya, 
mengapa ada kelompok-kelompok hewan? Mengapa ada kelompok 
tumbuhan? Mengapa ada pembagian wilayah waktu? Mengapa ada ikan 
yang hidupnya di laut dan di air tawar? Mengapa ada pengelompokan 
siswa di kelas? Dan lain-lain. 
c. Manusia harus selalu bersyukur atas semua nikmat apapun yang diberikan 
Allah kepada kita. Nikmat hidup, nikmat dapat melihat, nikmat dapat 
mendengar, nikmat rezeki, dan masih banyak lagi yang lainnya. 
d. Hidup di dunia ini memang untuk memecahkan masalah dan hambatan. 
Setiap manusia pastilah mempunyai masalah yang mebuat hidupnya 
kadang kala senang dan kadang kala susah. Jika seseorang mampu 
melewati dan memecahkan masalah dan hambatan yang dihadapinya 
dengan baik dan sabar, maka ia termasuk orang mensyukuri nikmat Allah. 
e. Allah Yang Maha Adil memberikan ilmunya kepada siapapun yang 
dikehendaki-Nya. Dan ilmu yang dimanfaatkan akan menjadi bekal kita di 
kehidupan yang akan datang. 
Jauh sebelum cedikiawan Jerman ini menemukan tentang himpunan, al-
Qur‟an sudah lebih dahulu telah menjelaskan tentang himpunan dan sampai 




akan terus terpakai sampai kapanpun, karena dalil ini telah banyak menginspirasi 
miliaran manusia untuk saling memahami dan mengerti satu sama lain yaitu al-
Qur‟an surah al-Hujurat ayat/49:13 
                                      
                  
Terjemahnya:  
        “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 




(Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan) yakni dari Adam dan Hawa (dan Kami menjadikan 
kalian berbangsa-bangsa) lafal Syu'uuban adalah bentuk jamak dari lafal Sya'bun, 
yang artinya tingkatan nasab keturunan yang paling tinggi (dan bersuku-suku) 
kedudukan suku berada di bawah bangsa, setelah suku atau kabilah disebut 
Imarah, lalu Bathn, sesudah Bathn adalah Fakhdz dan yang paling bawah adalah 
Fashilah. Contohnya ialah Khuzaimah adalah nama suatu bangsa, Kinanah adalah 
nama suatu kabilah atau suku, Quraisy adalah nama suatu Imarah, Qushay adalah 
nama suatu Bathn, Hasyim adalah nama suatu Fakhdz, dan Al-Abbas adalah nama 
suatu Fashilah (supaya kalian saling kenal-mengenal) lafal Ta'aarafuu asalnya 
adalah Tata'aarafuu, kemudian salah satu dari kedua huruf Ta dibuang sehingga 
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jadilah Ta'aarafuu; maksudnya supaya sebagian dari kalian saling mengenal 
sebagian yang lain bukan untuk saling membanggakan ketinggian nasab atau 
keturunan, karena sesungguhnya kebanggaan itu hanya dinilai dari segi 
ketakwaan. (Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui) 
tentang kalian (lagi Maha Mengenal) apa yang tersimpan di dalam batin kalian.
2
 
Potongan ayat di atas juga sangat moderat dan bahkan sangat berkemajuan 
dalam hal sekarang ini. Manusia diciptakan berbeda-beda suku bangsa untuk 
saling mengenal, dan apa maksud dari ini, karena keragaman itu merupakan 
sarana untuk kemajuan peradaban. Dan ayat ini pun menjelaskan bahwa ternyata 
ada beberapa suku-suku ataupun bangsa-bangsa yang bisa difahami bersama dan 
itu semua adalah Himpunan. Maksud yang dihimpun dalam hal ini adalah mereka 
yang berada dalam suku tersebut, bahkan kalau dilihat kondisi masyarakat yang 
ada di Indonesia saja hari ini begitu banyaknya suku, mulai dari Sabang smapai 
Merauke, dan inilah yang menandakan bahwa memang berada didalam himpunan 
suku yang banyak dan dihimpun dalam bihinneka tunggal ika atau biasa juga 
disebut pancasila, dalam arti negara ialah NKRI. 
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 Dalam ayat lain juga himpunan telah dijelaskan lebih jauh lagi bukan 
hanya dalam konsep pembahasan manusia tetapi juga membahas hal lain, didalam 
surah Fathir/35: 1 
                                    
                         
Terjemahnya: 
       “Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan 
Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam 
urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga 
dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang 




(Segala puji bagi Allah) Allah memuji diri-Nya dengan kalimat tersebut, 
sebagaimana keterangan yang telah disebutkan dalam awal surah As-Saba 
(Pencipta langit dan bumi) yang menciptakan keduanya tanpa konsep terlebih 
dahulu (Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan) kepada para nabi (yang 
mempunyai sayap, masing-masing ada yang dua, tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya) yakni menciptakan malaikat dan lain-lainnya 
(apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.).
2
 
Ayat di atas sudah menjelaskan bahwa himpunan jauh sebelum adanya 
manusia memang sudah lebih dahulu telah dijelaskan, bukan cuman itu saja dan 
disinilah kita sebagai ummat muslim benar-benar bangga bahwa ternyata kitab 
suci kitalah yang lebih dahulu menjelaskan tentang himpunan ini dan pasti semua 
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ummat muslim percaya dengan penjelasan tersebut karena sudah menjadi 
kepercayaan bersama. 
Dalam surah an-Nur/24:45 pun menjelaskan tentang himpunan, dan perlu 
dipahami bersama bahwa ayat ini dengan jelas menggambarkan tentang 
pengolmpokkan atau sekumpulan makhluk yang biasa juga disebut sebagai 
hewan. 
2. Bilangan 
Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk 
pencacahan dan pengukuran atau lebih mudahnya bilangan adalah suatu sebutan 
untuk menyatakan jumlah atau banyaknya sesuatu. 
  Bilangan adalah suatu ide yang bersifat abstrak yang akan memberikan 
keterangan mengenai banyaknya suatu kumpulan benda. Lambang bilangan biasa 
dinotasikan dalam bentuk tulisan sebagai angka. Prosedur-prosedur tertentu yang 
mengambil bilangan sebagai masukan dan menghasil bilangan lainnya sebagai 
keluran, disebut sebagai operasi numeris. 
  Bilangan pada awalnya hanya dipergunakan untuk mengingat jumlah, 
namun dalam perkembangannya setelah para pakar matematika menambahkan 
perbendaharaan simbol dan kata-kata yang tepat untuk mendefenisikan bilangan 
maka matematika menjadi hal yang sangat penting bagi kehidupan dan tidak bisa 
dipungkiri bahwa dalam kehidupan keseharian kita akan selalu bertemu dengan 
yang namanya bilangan, karena bilangan selalu dibutuhkan baik dalam teknologi, 




banyak aspek kehidupan lainnya. Bilangan dahulunya digunakan sebagai simbol 
untuk menggantikan suatu benda misalnya kerikil, ranting yang masing-masing 
suku atau bangsa memiliki cara tersendiri untuk menggambarkan bilangan dalam 
bentuk simbol. 
 Orang yang mahir matematika bukan berarti karena kebetulan. Untuk 
menguasai materi matematika disyaratkan mengetahui dan menguasai kajian 
dasarnya. Selanjutnya sering berlatih dengan soal-soal yang berkaitan dengan apa 
yang sedang dipelajari dalam matematika. Sehingga bisa menguasai secara benar 
teori, konsep dan penerapannya untuk mempelajari salah satu disiplin ilmu ini. 
Oleh karena itu untuk memenuhi tuntutan tersebut, dalam hal ini penulis 
merangkum apa-apa saja dicantumkan atau diuaraian secara singkat tentang 
beberapa bilangan. 
2.1. Baris Bilangan Asli 
Banyak ayat al-Qur‟an yang membahas tentang bilangan mulai dari arti 
secara tekstual maupun kontekstual dan didalam surah an-Nisa/4:1 
                                    
                                     
Terjemahnya:  
        “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya[263] Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 









(Hai manusia) penduduk Mekah (bertakwalah kamu kepada Tuhanmu) artinya 
takutlah akan siksa-Nya dengan jalan menaati-Nya (yang telah menciptakan kamu 
dari satu diri) yakni Adam (dan menciptakan daripadanya istrinya) yaitu Hawa; 
dibaca panjang; dari salah satu tulang rusuknya yang kiri (lalu 
mengembangbiakkan) menyebarluaskan (dari kedua mereka itu) dari Adam dan 
Hawa (laki-laki yang banyak dan wanita) yang tidak sedikit jumlahnya. (Dan 
bertakwalah kepada Allah yang kamu saling meminta) terdapat idgam ta pada sin 
sedangkan menurut satu qiraat dengan takhfif yaitu membuangnya sehingga 
menjadi tas-aluuna (dengan nama-Nya) yang sebagian kamu mengatakan kepada 
sebagian lainnya, "Saya meminta kepadamu dengan nama Allah," (dan) jagalah 
pula (hubungan silaturahmi) jangan sampai terputus. Menurut satu qiraat dibaca 
dengan kasrah diathafkan kepada dhamir yang terdapat pada bihi. Mereka juga 
biasa saling bersumpah dengan hubungan rahim. (Sesungguhnya Allah selalu 
mengawasi kamu) menjaga perbuatanmu dan memberi balasan terhadapnya. 
Maka sifat mengawasi selalu melekat dan terdapat pada Allah swt. Ayat berikut 
diturunkan mengenai seorang anak yatim yang meminta hartanya kepada walinya 
tetapi ia tidak mau memberikannya.
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Dalam ayat ini sudah menjadi popular dikalangan manusia tentang 
pembahsan ketakwaan, bahkan setiap pekan di hari jum‟at khatib akan membahas 
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ini disetiap muqadimah khutbahnya, tapi ada satu hal yang perlu difahami 
bersama bahwa didalam ayat ini juga dijelaskan bilangan tentang angka satu, yang 
dimana angka ini menjadi populer terkhusus matematikawan yang mau mengkaji 
dan memaknai angka satu tersebut. Manusia seringkali mengkaji tentang konsep 
tauhid dan keesaan tuhan yang disini menjadi tolak ukur brsama sebagai warga 
matematika bahwa ternyata matematika bisa menjelaskan tentang kesaan Allah 
didalam ayat ini, dan bukankah juga ayat ini menjelaskan kesaanNya didalam 
surah an-Nisa/4:3 
نَْ لَُكم َطابَْ َما فَانِكُحوا اْليَتَاَمىْ  فِي تُْقِسُطوا أَّلَْ ِخْفتُمْْ َوإِنْْ  تَْعِدلُوا أَّلَْ ِخْفتُمْْ فَإِنْْ َوُربَاَعْ  َوثََُلثَْ َمثْنَىْ  النَِّساءِْ ّمِ
ِلكَْ أَْيَمانُُكْمْ  َملََكتْْ َما أَوْْ فََواِحدَة ْ    تَعُولُوا أَّلَْ أَدْنَىْ  ذَ 
Terjemahnya: 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 




(Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap anak-anak yatim) 
sehingga sulit bagi kamu untuk menghadapi mereka lalu kamu takut pula tidak 
akan dapat berlaku adil di antara wanita-wanita yang kamu kawini (maka 
kawinilah) (apa) dengan arti siapa (yang baik di antara wanita-wanita itu bagi 
kamu dua, tiga atau empat orang) boleh dua, tiga atau empat tetapi tidak boleh 
lebih dari itu. (kemudian jika kamu tidak akan dapat berlaku adil) di antara 
mereka dalam giliran dan pembagian nafkah (maka hendaklah seorang saja) yang 
                                                          
5
 Departemen Agama RI, “al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir Perkata” , Jabal, 




kamu kawini (atau) hendaklah kamu batasi pada (hamba sahaya yang menjadi 
milikmu) karena mereka tidak mempunyai hak-hak sebagaimana istri-istri 
lainnya. (Yang demikian itu) maksudnya mengawini empat orang istri atau 
seorang istri saja, atau mengambil hamba sahaya (lebih dekat) kepada (tidak 
berbuat aniaya) atau berlaku lalim.
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   Sebuah konsep dalil qur‟an tentang bilangan sangatlah mudah karena 
menjelaskan secara gamblang dan nyata tentang bilangan tersebut, bahkan di 
surah yang sama di dalam surah an-Nisa juga menjelaskan bilangan angka yang 
mana angka ini juga sering diamalkan oleh para ulama-ulama kita yaitu bilangan 
untuk menikahi wanita atau beristri sampai sebanyak empat kali. 
Inilah dari baris bilangan asli yang menjelaskan tentang bilangan dari 
penyebutan satu sampai empat, ayat yang pertama menjelaskan tentang bilangan 
satu, ayat ketiga melanjutkan dari dua, tiga dan empat. Ini menandakan bahwa 
baris bilangan asli memang sudah dijelaskan sedetail mungkin didalam al-Qur‟an. 
 
2.2. Bilangan Pecahan 
Pecahan merupakan salah satu kajian inti dari materi matematika yang 
dipelajari peserta didik di Sekolah Dasar (SD). Pembahasan materinya 
menitikberatkan pada pengerjaan (operasi) hitung dasar yaitu penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian, baik untuk pecahan biasa maupun  
campuran. 
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Dalam ilmu matematika bilangan pecahan sangat familiar karena siapapun 
yang pernah belajar ilmu matematika disekolah sudah pasti akan memepelajari 
juga bilangan pecahan ini. Contoh misal didalam kehidupan sehari-hari yaitu 
memetong benda atau kue, apakah pernah terfikirkan kalau dengan memetong 
benda atau kue tersebut adalah bagian dari pecahan yang diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Bilangan pecahan ini tak lain dan tak bukan sebenarnya 
sama saja kita sedang belajar bagaimana cara membagi-bagikan sesuatu dengan 
baik dan benar. 
Istilah bilangan pecahan dalam ilmu matematika terdiri dari prmbilang dan 
penyebut. Pada hakikatnya bilangan pecahan ini digunakan untuk bagaimana cara 
menyederhanakan pembilang dan penyebut. Pengertian sederhananya, bilangan 
pecahan adalah bilangan yang terdiri dari pembilang yang dari bilangan-bilangan 
bulat dan penyebut yang terdiri dari bilangan-bilangan asli. 
Sedang didalam al-Qur‟an banyak sekali pembahasan menganai pecahan 
yang sampai sekarang menjadi rujukan dalil bagi kita ummat Islam untuk 
mngambil sebuah pembelajaran. 
Surah al-Muzammil/73:3 
  ِٔ ْٗ ِسدْ َعيَْي ُْٔ قَِييًًلۙ أَ ٍِ ِٗ اّقُْص   ِّْصفَُٔ أَ
Terjemahnya: 
“(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu 
sedikit. Atau lebih dari seperdua itu.”
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(Yaitu seperduanya) menjadi badal dari lafal qaliilan; pengertian sedikit ini bila 
dibandingkan dengan keseluruhan waktu malam hari (atau kurangilah 
daripadanya) dari seperdua itu (sedikit) hingga mencapai sepertiganya.
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Ayat di atas menjelaskan tentang sebuah pembagian yang sangat jelas 
dimana manusia bisa memahami bahwa ada hal yang sangat mendasar dalam hal 
pembagian, bahkan ketika diperhadapkan dengan siswa sekolah dasar pasti akan 
memahami bahwa ayat tesebut adalah pembagian. 
Surah al-Muzammil/73:20 
 ٍَ  َِ َِ ٱىَِّذي ٍِّ َطبٓئِفَٞت  َٗ ثُيُثَُٔۥ  َٗ ِّۡصفَُٔۥ  َٗ ِ ثُيُثَيِ ٱىَّۡيِو  ٍِ ًُ أَۡدَّٰى  ٌُ أَََّّل تَقُ٘ َُّ َربََّل يَۡعيَ ٌَ ۞إِ بَر  َعِي َٖ ٱىَّْ َٗ ُر ٱىَّۡيَو  ُ يُقَِِّّ ٱَّلَّ َٗ  
عََل 
َُ يَۡضِزبُ  أَُ ىَِّ تُۡحُصُ٘ٓ  َءاَخُزٗ َٗ ۡزَضٰى  ٍَّ ُْنٌ  ٍِ  ُ ٌَ أَُ َسيَُن٘ ُِ  َعِي َِ ٱۡىقُۡزَءا ٍِ َز  ب تَيَسَّ ٍَ ۖۡ فَٲۡقَزُءٗاْ  ٌۡ َُ فَتَبَة َعيَۡيُن ٘
  ُٔ ْۡ ٍِ َز  ب تَيَسَّ ٍَ ِۖۡ فَٲۡقَزُءٗاْ  َُ فِي َسبِيِو ٱَّلَّ تِيُ٘
َُ يُقَٰ َءاَخُزٗ َٗ  ِ ِ فَۡضِو ٱَّلَّ ٍِ  َُ َءاتُ٘اْ فِي ٱۡۡلَۡرِض يَۡبتَغُ٘ َٗ ةَ  ٰ٘ يَ ٘اْ ٱىصَّ َُ أَقِي َٗ  
 َ٘ ُٕ  ِ ِۡ َخۡيٖز تَِجُُِّٗٓ ِعَِّْ ٱَّلَّ ٍِّ ٘اْ ِۡلَّفُِسُنٌ  ٍُ ب تُقَِِّّ ٍَ َٗ ب   ْٗ َ قَۡزًضب َحَس أَۡقِزُض٘اْ ٱَّلَّ َٗ ةَ  ٰ٘ َم ٌَ أَۡجٗزا  ٱىشَّ أَۡعَظ َٗ َخۡيٗزا 
  ٌُُۢ ِحي َ َغفُ٘ٞر رَّ َُّ ٱَّلَّ َۖۡ إِ ٱۡستَۡغِفُزٗاْ ٱَّلَّ َٗ 
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau 
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan 
dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan 
ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-
kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka 
Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di 
antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan 
di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang 
yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman 
yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu 
niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai 
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan 
mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha 
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(Sesungguhnya Rabbmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri, salat, kurang) 
kurang sedikit (dari dua pertiga malam, atau seperdua malam, atau sepertiganya) 
jika dibaca nishfihi dan tsulutsihi berarti diathafkan kepada lafal tsulutsay; dan 
jika dibaca nishfahu dan tsulutsahu berarti diathafkan kepada lafal adnaa. 
Pengertian berdiri atau melakukan salat sunat di malam hari di sini pengertiannya 
sama dengan apa yang terdapat di awal surah ini, yakni sesuai dengan apa yang 
telah diperintahkan Allah kepadanya (dan segolongan dari orang-orang yang 
bersama kamu) lafal ayat ini diathafkan kepada dhamir yang terkandung di dalam 
lafal taquumu, demikian pula sebagian orang-orang yang bersamamu. 
Pengathafan ini diperbolehkan sekalipun tanpa mengulangi huruf taukidnya, 
demikian itu karena mengingat adanya fashl atau pemisah. Makna ayat secara 
lengkap, dan segolongan orang-orang yang bersama kamu yang telah melakukan 
hal yang sama. Mereka melakukan demikian mengikuti jejak Nabi saw. sehingga 
disebutkan, bahwa ada di antara mereka orang-orang yang tidak menyadari berapa 
rakaat salat malam yang telah mereka kerjakan, dan waktu malam tinggal sebentar 
lagi. Sesungguhnya Nabi saw. selalu melakukan salat sunah sepanjang malam, 
karena demi melaksanakan perintah Allah secara hati-hati. Para sahabat mengikuti 
jejaknya selama satu tahun, atau lebih dari satu tahun, sehingga disebutkan bahwa 
telapak-telapak kaki mereka bengkak-bengkak karena terlalu banyak salat. 
Akhirnya Allah swt. memberikan keringanan kepada mereka. (Dan Allah 
menetapkan) menghitung (ukuran malam dan siang. Dia mengetahui bahwa) huruf 
an adalah bentuk takhfif dari anna sedangkan isimnya tidak disebutkan, asalnya 




yaitu waktu malam hari. Kalian tidak dapat melakukan salat malam sesuai dengan 
apa yang diwajibkan atas kalian melainkan kalian harus melakukannya sepanjang 
malam. Dan yang demikian itu memberatkan kalian (maka Dia mengampuni 
kalian) artinya, Dia mencabut kembali perintah-Nya dan memberikan keringanan 
kepada kalian (karena itu bacalah apa yang mudah dari Al-Qur'an) dalam salat 
kalian (Dia mengetahui, bahwa) huruf an adalah bentuk takhfif dari anna, 
lengkapnya annahu (akan ada di antara kalian orang-orang yang sakit dan orang-
orang yang berjalan di muka bumi) atau melakukan perjalanan (mencari sebagian 
karunia Allah) dalam rangka mencari rezeki-Nya melalui berniaga dan lain-
lainnya (dan orang-orang yang lain lagi, mereka berperang di jalan Allah) ketiga 
golongan orang-orang tersebut, amat berat bagi mereka hal-hal yang telah 
disebutkan tadi menyangkut salat malam. Akhirnya Allah memberikan keringanan 
kepada mereka, yaitu mereka diperbolehkan melakukan salat malam sebatas 
kemampuan masing-masing. Kemudian ayat ini dinasakh oleh ayat yang 
mewajibkan salat lima waktu (maka bacalah apa yang mudah dari Al-Qur'an) 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas (dan dirikanlah salat) fardu 
(tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah) seumpamanya kalian 
membelanjakan sebagian harta kalian yang bukan zakat kepada jalan kebajikan 
(pinjaman yang baik) yang ditunaikan dengan hati yang tulus ikhlas. (Dan 
kebaikan apa saja yang kalian perbuat untuk diri kalian, niscaya kalian akan 
memperoleh balasannya di sisi Allah sebagai balasan yang jauh lebih baik) dari 
apa yang telah kalian berikan. Lafal huwa adalah dhamir fashal. Lafal maa 




makrifat karena tidak menerima takrif (dan yang paling besar pahalanya. 
Mohonlah ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) kepada orang-orang mukmin.
10
 
Sudah menjadi pengetahuan kita bersama bahwa untuk menjalankan 
rutinitas ibadah Sunnah saja masih dijelaska sedemikin rupa sehinnga membuat 
manusia dalam hal ibadah benar-benar sangat diperhitungkan, bahkan untuk 
membagi malam untuk ibadah saja telah dijelaskan secara gambalng dan teratur. 
Keindahan al-Qur‟an yang trkandung didalamnya bukan hanya kepada penafsiran 
tekstual tetapi juga kontekstual, sehinnga kita bias benar-benar mengkaji secara 
mendalam tentang bagaimana al-Qur‟an yang benar-benra menjawab semua 
zaman, dan mengatur pola kehidupan manusia selama hidup didunia. 
2.3.Bilangan Rasional dan Irasional 
 Bilangan rasional dan irasional adalah bagian dari bilangan real. 
Bilangan rasional sama dengan semua bilangan yang dapat ditulis atau 
dapat dinyatakan  dalam bentuk desimal terbatas, atau dalam bentuk 
desimal berulang terbatas, bilangan rasional juga terdiri atas bilangan 
bulaty postif, negatif pecahan positif maupun pecahan negatif dan adalah 
bagian dari bilangan rasional juga. Bilangan irasional bisa dikatakan 
sebagai bilangan yang tidak rasional, karena bilangan irasional adalah 
bilangan yang tidak dapat dinyatakan sebagai bentuk. Jadi bilangan 
irasional bukan merupakan bilangan rasional. 
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Sudah menjadi pemahaman bersama bahwa baigian 2.1 dan 2.2 adalah 
pembahsan bilangan rasional, sehingga peneliti cuma ingin membahas 
tentang bilangan irasional, dan akan dikaji melalui ayat al-Qur‟an. 
al-Baqarah/2:30 
ب َٖ ِ يُۡفِسُِّ فِي ٍَ ب  َٖ اْ أَتَۡجعَُو فِي ٓ٘  قَبىُ
ۡۖ
ِّي َجبِعٞو فِي ٱۡۡلَۡرِض َخِييفَٗت ئَِنِت إِ
ٓ يَٰ ََ إِۡذ قَبَه َربَُّل ِىۡي بَٓء  َٗ ٍَ يَۡسِفُل ٱىِِّّ َٗ
ُِ ُّسَ  َّۡح َٗ  َُ ٘ َُ ب ََل تَۡعيَ ٍَ  ٌُ ِّٓي أَۡعيَ ُص ىََلۖۡ قَبَه إِ ُّقَِِّّ َٗ َِِّك  َۡ  بُِّح بَِح
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 





(Dan) ingatlah, hai Muhammad! (Ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi") yang akan mewakili Aku dalam melaksanakan hukum-hukum atau 
peraturan-peraturan-Ku padanya, yaitu Adam. (Kata mereka, "Kenapa hendak 
Engkau jadikan di bumi itu orang yang akan berbuat kerusakan padanya) yakni 
dengan berbuat maksiat (dan menumpahkan darah) artinya mengalirkan darah 
dengan jalan pembunuhan sebagaimana dilakukan oleh bangsa jin yang juga 
mendiami bumi? Tatkala mereka telah berbuat kerusakan, Allah mengirim 
malaikat kepada mereka, maka dibuanglah mereka ke pulau-pulau dan ke gunung-
gunung (padahal kami selalu bertasbih) maksudnya selalu mengucapkan tasbih 
(dengan memuji-Mu) yakni dengan membaca 'subhaanallaah wabihamdih', artinya 
                                                          




'Maha suci Allah dan aku memuji-Nya'. (dan menyucikan-Mu) membersihkan-Mu 
dari hal-hal yang tidak layak bagi-Mu. Huruf lam pada 'laka' itu hanya sebagai 
tambahan saja, sedangkan kalimat semenjak 'padahal' berfungsi sebagai 'hal' atau 
menunjukkan keadaan dan maksudnya adalah, 'padahal kami lebih layak untuk 
diangkat sebagai khalifah itu!'" (Allah berfirman,) ("Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui") tentang maslahat atau kepentingan 
mengenai pengangkatan Adam dan bahwa di antara anak cucunya ada yang taat 
dan ada pula yang durhaka hingga terbukti dan tampaklah keadilan di antara 
mereka. Jawab mereka, "Tuhan tidak pernah menciptakan makhluk yang lebih 
mulia dan lebih tahu dari kami, karena kami lebih dulu dan melihat apa yang tidak 
dilihatnya." Maka Allah Taala pun menciptakan Adam dari tanah atau lapisan 
bumi dengan mengambil dari setiap corak atau warnanya barang segenggam, lalu 
diaduk-Nya dengan bermacam-macam jenis air lalu dibentuk dan ditiupkan-Nya 
roh hingga menjadi makhluk yang dapat merasa, setelah sebelumnya hanya 
barang beku dan tidak bernyawa.
12
 
Ayat di atas sangat jelas menggambarkan bahwa tidak diketahui berapa 
jumlah mausia yang akan diciptakan dipermukaan bumi, dan sampai sekarangpun 
jumlah manusia secara total belum diketahi berapa jumlah ksesluruhan manusia 
yang sesungguhnya. Secara teoritis dan perhitungan manusia hanya mengira-ngira 
saja tentang jumlah keseuruhan manusia, karena akan ada mati dan hidup dan 
inilah yang menjadi irasional karena tidak diketahui secara pasti berapa jumlah 
keseluruhan manusia. 
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Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari ketergantungan 
dengan manusia lainnya. Selanjutnya manusia akan tercipta hubungan atau 
interaksi sosial yang kuat. Untuk melangsungkan kehidupannya, manusia juga 
membutuhkan kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan. Kemampuan 
berpikir manusia dalam mendapatkan kebutuhannya berkembang dari waktu ke 
waktu. Dahulu manusia saling bertukar barang atau jasa untuk mendapatkan 
kebutuhan maupun keinginannnya dengan teknik barter. Seiring perkembangan 
zaman, kini manusia modern menggunakan uang sebagai alat transaksi bertukar 
barang maupun jasa. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam melakukan 
suatu transaksi setiap manusia perlu memiliki suatu kemampuan yang berkaitan 
dengan ilmu matematika, yaitu berhubungan dengan operasi hitung yaitu 
penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian. 
Dalam memahami pembagian perlu perhitungan yang jelas, karena akan 
menentukan sesuatu yang hasilnya akan benar dan tidak diragukan dalam 
penentuan kedepannya. al-Qur‟an juga membahas tentang pembagian yang akan 
menjadi pola kehidupan manusia, rutinitas ibadah ummat manusia tidak lagi harus 
mempertanyakan tentang keyakinan kepada yang menciptakan manusia yaitu 
Allah. 
Pembagian didalam al-Qur‟an adalah pembagian yang membahas tentang 
keyakinan kepada Allah, untuk menjelaskan itu perlu tfsiran dan tamsilan. 




                                        
      
Terjemahnya: 
“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 
(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat 
dan orang-orang yang berilmu[188] (juga menyatakan yang 
demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 




(Allah menyaksikan) artinya menjelaskan kepada hamba-hamba-Nya dengan 
dalil-dalil dan ayat-ayat (bahwasanya tidak ada Tuhan) yakni tidak ada yang 
disembah dalam wujud ini dengan benar (melainkan Dia, dan) menyaksikan pula 
atas yang demikian itu (para malaikat) dengan pengakuan mereka (dan orang-
orang yang berilmu) dari kalangan para nabi dan orang-orang beriman, baik 
dengan keyakinan maupun dengan perkataan (menegakkan keadilan) dengan 
mengatur makhluk ciptaan-Nya. Manshub disebabkan kedudukannya sebagai hal, 
sedangkan yang menjadi amilnya ialah arti keseluruhan yakni hanya Allahlah 
yang mengatur makhluk-Nya dengan seadil-adilnya. (Tidak ada Tuhan melainkan 
Dia) diulangi kembali memperkokoh perkataan sebelumnya (Yang Maha Perkasa) 




Menurut buku ushul tsalatsah tentang makna kalmat diatas yang 
membahas surah ali imran ayat 18 tersebut ialah, “Laa Ilaaha Illallah”, artinya : 
tiada sesembahan yang haq selain Allah.Syahadat ini mengandung dua unsur. 
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Menolak dan menetapkan. “La Ilaaha”, adalah menolak segala sembahan selain 
Allah, “Illallah”, adalah menetapkan bahwa ibadah(penghambaan) itu hanya 
untuk Allah semata, tiada sesuatu apapun yang boleh dijadikansekutu di dalam 
ibadah kepada-Nya, sebagaimana tiada sesuatu apapun yang bolehdijadikan 
sekutu di dalam kakuasaan-Nya.
15
 
















 = 1 
Keterangan: 
1=Allah 
0=Tuhan atau sesembahan yang lain 
Peneliti akan menjelaskan lebih dalam tentag kaidah ayat diatas melalui 
matematika pembagian,dan akan menjadi sesuatu yang akan lebih menarik dari 
apa yang telah kita fahami sebelumnya mengenai ayat diatas. 
1. Pembagian diatas menjelaskan ketika tuhan dibagi dengan tuhan maka akan 
mendapatkan jawaban takterhingga karena sesuatu yang jama menjelaskan 
sesuatu yang jama pasti akan menjadi menjadi lebih jama dalam artian tak 
terhingga. 
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2. Ada hal yang sangat menarik dari yang kedua diatas yaitu ketika tuhan mau 
menjelaskan tentang Allah maka tuhan pasti tidak akan bisa mendefinisikan 
Allah, dan itulah dari yang kedua jawaban tak terdefinisi tersebut. 
3. Dari rangkain yang ketiga ini adalah memuat penjelasan yang sangat logis, 
karena ketika Allah yang menjelaskan tentang Tuhan maka Allah 
menjelaskan bahwa dia ialah Tuhan, dan inilah yang telah dijawab dari rumus 
matematika diatas. 
4. Rumus yang terakhir ini adalah rumus yang sering kali kita jumpai dalam 
pembahsan matematika, dan inilah dalam al-Qur‟an ketika Allah menjelaskan 
tentang diriNya maka dia akan menjelaskan bahwa Dialah Allah dan inilah 
yang termaktub dalam surah Taha/20:14 
                              
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 




(Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tiada Tuhan selain Aku, maka sembahlah 
Aku dan dirikanlah salat untuk mengingat Aku) di dalam salat itu.
17
 
Ayat diatas menjelaskan dan mempromosikan bahwa dialah Allah, dan ini 
menjadi catatan kita bersama harus benar-benar yakin hanya kepada Allah. Ayat 
tersebut dengan jelas bahwa ketika menyebut atau menjelaskan diriNya maka 
pasti akan menyebut bahwa Allah, bukan tuhan. 
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Tabel 4.1. Aljabar 
NO Konspe Aljabar Ayat Rujukan Frekuensi 




































Didalam pembahasan ini penulis akan coba menjelaskan tentang sebuah 
ayat yang menjelaskan tentang Q1,Q2,Q3. Pembahasan ini sangat menarik, 




lebih gambling akan dijelaskan secara matematik, dan perlu difahami bahawa 
dalil qur‟an bukan hanya berputar pada tafsiran teksnya saja akan tetapi bisa 
difahami didalam tafsiran ayat matematika. 
Dalam surah as-Syu‟ara26/:181-182 
                             
Terjemahnya: 
 “181. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- 




(Sempurnakanlah takaran) genapkanlah (dan janganlah kalian termasuk orang-
orang yang merugikan) yakni mengurangi hak-hak orang lain. (Dan timbanglah 
dengan timbangan yang lurus) timbangan yang baik dan tidak berat sebelah.
19
 
Ayat ini dengan jelas menggabarkan kepada bahwa kita berada dan 
mengambil tengah-tengahnya dalam hal perdagangan dan dalam hal matematika 
inilah yang disebut sebagai median atau Q2. Kemudian relasi kesimplan tersebut 
dengan statistik adalah dalam menghitung data kita harus cermat dan akurat, 
jangan sekali-kali lalai dalam menghitung yang dapat menyebabkan ketidak 
akuratan data, dan itu termasuk ciri-ciri orang yang tidak menyempurnakan 
timbangan dan takaran. 
Dan didalam ayat ini juga menjelaskan bagaimana kita sebagai manusia 
harus benar-benar jujur dalam hal timmbangan bukan condong kepada Q1, atau 
pun Q3 atau biasa disebut juga dengan mean dan modus. 
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Tabel 4.2. Statistik 
NO Konsep Statistik Ayat Rujukan Frekuensi 
1 Median As-syu‟ara/26 2 
2 Mean As-syu‟ara/26 1 
3 Modus As-syu‟ara/26 1 
 
3) Geometri 
Geometri salah satu cabang matematika yang mempelajari atau membahas 
tentang hubungan antar titik, garis, sudut, bidang dan bangun-bangun raung. 
Mempelajari geometri penting karena geometri telah menjadi alat utama untuk 
belajar dan mengajar seni berfikir. Dengan berjalannya waktu, geometri telah 
berkembang menjadi pengetahuan yang disusun secara menarik dan logis. 
Geometri terutama terdiri dari serangkaian pernyataan tentang titik-titik, garis-
garis, bidang-bidang dan juga penalar (proyeksi bidang) dan benda-benda padat. 
Geometri terdiri dari istilah-istilah yang tidak terdefinisikan, definisi-definisi, 
aksioma-aksioma, postulat-postulat dan selanjutnya teorema-teorema. 
Berdasarkan sejarah, geometri telah mempunyai banyak penerapan yang sangat 
penting misalnya mensurvei tanah, pembangunan jembatan, pembangunan stasiun 
luar angkasa dan lain sebagainya. 
Dari satu sisi, terdapat ayat-ayat Al-Qur‟an yang menjelasakan bagaimana 
geometri selaras dengan al-Qur‟an karena mempunyai rangkaian kalimat yang 
biasa difahami dengan bidang ataupun gari-garis karena sejalan antara malam 
dengan siang. Ayat-ayat ini menemukan sebagai salah satu mukjizat ilmiah al-




Qur‟an surah al-A‟raf/7:54 
                                   
                                    
             
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
'Arsy[548]. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-
bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 




(Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa) menurut ukuran hari dunia atau yang sepadan dengannya, 
sebab pada zaman itu masih belum ada matahari. Akan tetapi jika Allah 
menghendakinya niscaya Ia dapat menciptakannya dalam sekejap mata, adapun 
penyebutan hal ini dimaksud guna mengajari makhluk-Nya agar tekun dan sabar 
dalam mengerjakan sesuatu (lalu Dia bersemayam di atas Arsy) Arsy menurut 
istilah bahasa artinya singgasana raja, yang dimaksud dengan bersemayam ialah 
yang sesuai dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya (Dia menutupkan malam 
kepada siang) bisa dibaca takhfif yakni yughsyii dan dibaca tasydid, yakni 
yughasysyii, artinya: keduanya itu saling menutupi yang lain silih-berganti (yang 
mengikutinya) masing-masing di antara keduanya itu mengikuti yang lainnya 
(dengan cepat) secara cepat (dan diciptakan-Nya pula matahari, bulan dan 
bintang-bintang) dengan dibaca nashab diathafkan kepada as-samaawaat, dan 
dibaca rafa` sebagai mubtada sedangkan khabarnya ialah (masing-masing tunduk) 
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patuh (kepada perintah-Nya) kepada kekuasaan-Nya (ingatlah, menciptakan itu 
hanya hak Allah) semuanya (dan memerintah) kesemuanya adalah hak-Nya pula 
(Maha Suci) Maha Besar (Allah, Tuhan) Pemelihara (semesta alam).
21
 
Ayat ini memahamkan kepada kita bahwa malam mengikuti siang. Artinya 
seluruh tempat yang tadinya siang akan menjadi malam. Dan apabila bumi tidak 
berbentuk bulat maka tidak benar kita berkata bahwa malam menjadi siang dan 
senantiasa mengikuti siang. Karena berujung pada dataran bumi maka siang 
kembali dan mengikuti malam. Dengan kata lain, pada setiap hari, suatu hari 
malam mengikuti siang dan hari lainnya siang mengikuti malam. Karena itu, al-
Qur‟an yang secara mutlak menyatakan, “Malam mengikuti siang” tidak akan 
benar kecuali dengan konsep bulat bumi. 
Qur‟an surah al-Ma‟arij/70:40 
                       
Terjemahnya: 
“Maka aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur dan barat, 
Sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa.”
22
 
(Maka) huruf laa di sini adalah huruf zaidah (Aku bersumpah dengan nama Rabb 
yang memiliki arah timur dan arah barat) yang memiliki matahari, bulan dan 
bintang-bintang lainnya (sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa.).
23
 
Ayat ini menunjukkan banyaknya tempat terbit dan terbenamnya matahari, 
dan bulatnya bentuk bumi yang meniscayakan pada setiap titik bumi bagi yang 
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lain adalah waktu terbenamnya matahari. Karena itu banyaknya tempat terbit dan 
terbenamnya lebih tepat dengan bulatnya bentuk bumi.Artinya bahwa apabila 
bumi berbentuk datar maka yang ada hanya satu tempat terbit dan terbenam. 
Namun apabila berbentuk bulat maka hal itu memerlukan beberapa tempat terbit 
dan terbenam yang dalam kondisi demikian dengan rotasinya tempat terbit dan 
terbenam setiap tempat akan berbeda-beda. 
Tabel 4.3. Geometri 








4) Logika Matematika 
Merupakan suatu kenyataan yang tidak dapat dibantah bahwa logika, 
penalaran dan argumentasi sangat sering digunakan dalam kehidupan nyata 
sehari-hari. 
Konjungsi  
Tabel 4.4. Konjungsi 
 
P Q pq 
B B B 
B S S 
S B S 





Dalam grafik di atas sudah menjadi gambaran bagi kita bahwa sebuah 
kebenaran akan menjadi kebenaran, dan tidak akan bisa dicampur adukkan 
dengan sebuah kesalahan, begitupun dengan keyakinan kita atau keimanan kita 
yang tidak bisa dicampur adukkan dengan kemusyrikan. Inilah yang menjadi 
landasan bahwa kita sebagai manusia harus benar-benar murni keyakinan kita 
kepada Allah. 
Keyakinan kita ini harus benar lurus kepada Allah, jagan ada sebuah 
keyakinan yang menduakan Allah. Inilah yang sampai kapanpun keyakinan kita 
benar-benar hanya kepada Allah semata, dalil qur‟an yang menjelaskan ini sudah 
terlalu banyak didalam al-Qur‟an bahwa sebuah keyakinan yang tidak bisa 
digabungkan atau dicampur adukkan dengan kemusyrikan. 
Surah an-Nisa/4:48 
                                   
      
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”.
24
 
(Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni bila Dia dipersekutukan) artinya 
tidak akan mengampuni dosa mempersekutukan-Nya (dan Dia akan mengampuni 
selain dari demikian) di antara dosa-dosa (bagi siapa yang dikehendaki-Nya) 
beroleh ampunan, sehingga dimasukkan-Nya ke dalam surga tanpa disentuh oleh 
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siksa. Sebaliknya akan disiksa-Nya lebih dulu orang-orang mukmin yang 
dikehendaki-Nya karena dosa-dosa mereka, dan setelah itu barulah dimasukkan-
Nya ke dalam surga. (Siapa mempersekutukan Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berbuat dosa yang besar).
25
 
Allah ta‟ala tidak akan mengampuni dosa syirik yaitu ketika seorang 
hamba bertemu Allah dalam keadaan berbuat syirik tafsir al-Qur‟an Al „Azhim, 
terbitan dari ibnul jauzi, 3:29. Ayat ini telah jelas bahwa sesuatu yang kita 
gabungkan antara kesyirikan dengan keimanan tidak akan pernah benar dan akan 
selalu salah, begitupun di dalam konjungsi matematika kebenaran ketika 
disandingkan dengan kesalahan akan tetap salah. 
surah al-An‟am/6:30 
                                  
           
Terjemahnya:  
“Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhannya (tentulah kamu melihat Peristiwa yang mengharukan). 
berfirman Allah: "Bukankah (kebangkitan ini benar?" mereka 
menjawab: "Sungguh benar, demi Tuhan kami". berfirman Allah: 





(Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan) mereka diajukan 
(kepada Tuhan mereka) tentulah kamu akan melihat peristiwa yang besar. (Allah 
berfirman) kepada mereka melalui lisan malaikat-malaikat-Nya sebagai 
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cemoohan. ("Bukankah hal ini) yakni kebangkitan dan hari pembalasan ini 
(benar?" Mereka menjawab, "Sungguh benar, demi Tuhan kami") sungguh hal itu 
adalah benar belaka (Berfirman Allah, "Karena itu rasakanlah azab ini, 
disebabkan kamu mengingkari")nya sewaktu hidup di dunia.
27
 
Ayat ini pun dengan tegas ketika kita mempersekutukan Allah atau 
mencampur adukkan keyakinan kita dengan yang lain, maka akibatnya fatal 
dengan hilang semua amalan kita selam hidup didunia yang akan merugi selama-
lamanya. 
Tabel 4.5. Logika 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan dikaji melalui al-Qur‟an 
dapat disimpulkan bahwa ada konsep matematika didalam al-Qur‟an yang sangat 
mendalam dan membuat kita akan kembali mengkaji lebih jauh lagi tentang 
matematika mapun al-Qur‟an itu sendiri. 
Pengklasifikasian konsep matematika didalam al-Quran juga dapat 
membuat manusia lebih faham bahwa matematika banyak termaktub didalam al-
Qur‟an, setelah pengkajian melalui lughawi, maknawi, tafsir dan tamsil dapat 
disimpulkan bahwa matematika yang ada didalam al-Qur‟an sangatlah banyak dan 
sampai hari ini semua pakar terus mengkaji lebih jauh lagi tentang matematika 
yang terkandung didalam al-Qur‟an, sejarah telah mencatat tentang pengaruh 
besar pakar metematika yang menemukan aljabar yaitu Alkhawarizmi tidak 
terlepas dari pengkajian ayat al-Qur‟an, bahkan Ibnu Batuta yang meneliti dan 
mengkaji bulat bumi tidak terlepas dari ayat al-Qur‟an. 
Dari hasil penelitian inilah dapat disimpulkan bahwa matematika yang ada 
didalam al-Qur‟an sangatlah banyak sehingga melalui kajian pustaka dapat 
difahami tentang konsep-konsep matematika yang ada didalam al-Qur‟an, dan 




dan bagi kaum intelek matematikalah yang menjadi sumber kebenaran dan itu 
memiliki klasifikasi dan korelasi antara matematika maupun al-Qur‟an. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian di atas secara bersama bisa dan dapat dipahami 
bagaimana sebuah konsep yang ada dalam matematika ternyata ada didalam al-
Qur‟an dan sangat membantu kita untuk bisa menunjukkan bahwa ternyata ada 
hal-hal yang sangat menarik untuk teus dikaji. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dan dijelaskan di 
atas, maka peneliti memeberikan saran agar supaya hasil kajian lebih baik lagi dan 
lebih menjauh tentang pengklasifikasian konsep matematika didalam al-Qur‟an, 
maka dengan metode pengkjian pustaka dan banyak membaca maka akan 
menemukan lebih banyak lagi dalil-dalil yang ada didalam al-Qur‟an tentang 
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